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BABI 


PENDAHULUAN 


A. Latar Belakang Masalah 

Diskursus hadis dalam ilmu keislaman telah berkembang luas seiring dengan 
dirasa pentingnya pen-tadwin-an (kodifikasi)' dan pelestarian hadis dari upaya 
pemialsuan?. Dalam sejarahnya, studi hadis memunculkan berbagai kegiatan ulama 
dalam pencarian epistimologi ilmu hadis dan beberapa kaidah ke-sahih-an dalam 
menilai suatu hadis. Diawali sejak kelahiran sampai abad ke-14 H, studi hadis 
mengalami berbagai dinamika pasang surut. 

Dari kalangan para pengkaji ajaran Islam banyak yang berpendapat bahwa 
hadis Nabi dan ilmu hadis termasuk pengetahuan yang sulit, pernyataan itu memang 
cukup beralasan setidak-tidaknya bagi mereka yang belum memahami dengan baik 
sejarah penghimpunan hadis Nabi, berbagai istilah dan kaedah yang dikenal dalam 
ilmu hadis serta metode penelitian kualitas hadis. 

Kesulitan memahami pengetahuan hadis dan ilmu hadis tersebut tidak jarang 
lalu menjadikan seseorang yang mengkaji ajaran Islam bersikap “enggan” dan bahkan 

1Upaya penulisan hadis sudah dimulai sejak masa Rasulullah Saw, walaupun terdapat suatu 
larangan dari nabi, namun di satu sisi Nabi pernah juga memerintahkan untuk menulis hadis, misalnya 


dalam sahifah Ali bin Abi Thalib, lihat dalam M.M. Azami, Hadis Nabawi dan Sejarah Kodifikasinya 
Terjemah Ali Mustaf@ Ya 'giib, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1994), h. 106-122 


2Adanya Hadis Maudii" adalah salah satu indikasi adanya pemalsuan hadis, mereka 
menyandarkannya kepada Rasulullah padahal Rasul tidak bersabda demikian, lihat dalam pembahasan 
bab II bersamaan dengan hadis Da'if dalam M. Syukudi Ismail, Hadis Nabi menurut Pembela, 
Pengingkar dan Pemalsunya, (Jakarta: Gema Insani Press, 1995), h. 47-76 


mengenyampingkan hadis Nabi. Sikap yang demikian itu sudah barang tentu 
berbahaya karena dapat menjerumuskan yang bersangkutan meninggalkan atau 
mengingkari hadis Nabi, baik secara terang-terangan maupun secara terselubung 
padahal hadis Nabi merupakan sumber ajaran Islam yang kedua setelah al-Gur'an. 
Sebab lainnya lagi mengapa pengetahuan hadis menjadi sulit karena hadis 
Nabi tidak termuat hanya dalam satu kitab saja, kitab yang memuat hadis Nabi cukup 
banyak ragamnya baik dilihat dari segi nama penghimpunnya, cara 
penghimpunannya, masalah yang dikemukakannya, maupun bobot kualitasnya. Jadi 
kitab himpunan hadis Nabi berbeda dengan kitab himpunan ayat-ayat al-Our'an, 
Kitab yang menghimpun seluruh ayat al-Gur'an yang dikenal dengan Mushaf al- 
Ouran' hanya satu macam saja, dengan demikian seseorang yang ingin membaca 


seluruh teks ayat al-Our'an tidak mengalami kesulitan karena seluruh teks ayat al- 


Our'an tersebut telah terhimpun seluruhnya dalam sebuah kitab, berbeda halnya 


IPada zaman khalifah Abi Bakar RA, catatan-catatan seluruh ayat al-Gur'an itu dihimpun 
dalam satu himpunan oleh sebuah tim yang diangkat oleh khalifah, Tim diketuai oleh Zaid ibn Szbit, 
salah seorang sahabat kepercayaan nabi yang pada zaman nabi diangkat juga sebagai salah seorang 
penulis wahyu. Kegiatan penghimpunan catatan-catatan ayat al-gur'an tersebut berjalan dengan sangat 
teliti, ketelitian yang demikian tinggi itu dapat dicapai karena seluruh catatan yang dibuat oleh para 
penulis wahyu dihadapan nabi masih utuh, disamping itu para sahabat yang hafal seluruh ayat al- 
Our'an tidak sedikit jumlahnya. 

Selanjutnya pada zaman khalifah “Usman ibn “Affan, himpunan catatan ayat al-guran itu 
digandakan oleh sebuah tim yang diangkat oleh khalifah. Tim itu tetap diketuai oleh Zaid ibn Sabit, 
hasil gandaan himpunan ayat-ayat al-Our'an tersebut dikenal dengan nama “Mushaf al-Imim” yang 
dikenal juga dengan “Mushaf USmiiniy” dan dikirim ke berbagai daerah Islam sebagai pedoman basi 
umat Islam. Ibid., Kaedah Kesahihan Sanad Hadis, (Jakarta: Bulan Bintang), h.xixi,xili 


td 


dengan hadis Nabi, untuk membaca seluruh teks hadis Nabi seseorang memerlukan 


lebih dari satu kitab hadis." 


Mengapa seluruh teks ayat al-Gur'an termuat dalam satu kitab, sedangkan 
seluruh teks hadis Nabi termuat dalam banyak kitab? Diantara faktor penting yang 
menyebabkan terjadinya banyak perbedaan itu terletak pada sejarah pencatatan dan 
penghimpunan kedua sumber ajaran Islam tersebut. Sebagaimana diketahui, 
pencatatan seluruh ayat al-Jur'an telah dilakukan ole para sahabat Nabi pada masa 
Nabi Muhammad saw masih hidup. Setiap Nabi menerima wahyu al-Our'an segera 
sesudah itu beliau menyampaikan wahyu yang baru beliau terima itu kepada para 
sahabat beliau, wahyu ini kemudian dicatat oleh para sahabat di hadapan Nabi, para 
sahabat yang mencatat wahyu itu ada yang memang ditunjuk secara resmi oleh Nabi 
sebagai pencatat wahyu al-Gur'an dan ada yang mencatat atas inisiatif mereka 
sendiri, oleh karena itu wahyu al-Our'an tersebut selain dicatat juga dihafal oleh para 
sahabat. Secara berkala, Nabi memeriksa hafalan para sahabat itu, dengan demikian 
pada zaman Nabi kegiatan pencatatan dan penghafalan wahyu Allah berupa ayat-ayat 
al-Our'an tersebut berjalan seiring dan dalam pengawasan langsung Nabi Muhammad 
saw. 

Adapun sejarah pencatatan dan penghimpunan hadis Nabi tidaklah sama 
dengan sejarah pencatatan dan penghimpunan al-Our'an tersebut. Pada zaman Nabi 


tidaklah seluruh hadis Nabi dicatat oleh para sahabat Nabi, pencatatan seluruh hadis 


“bid. 


Nabi pada zaman Nabi memang sangat sulit dilakukan, salah satu sebab kesulitan itu 
adalah karena tidak setiap hadis Nabi sempat disaksikan oleh banyak sahabat Nabi 
khususnya mereka yang pandai menulis. Hadis Nabi terkadang disampaikan oleh 
Nabi di hadapan orang banyak dan terkadang di hadapan orang per orang, Nabi 
sendiri pernah secara umum melarang para sahabat menulis hadis beliau, hanya 
orang-orang tertentu saja dari kalangan sahabat yang diizinkan oleh Nabi melakukan 


pencatatan hadis beliau. 


Sejarah panjang penghimpunan (pen-tadwin-an) hadis bukan merupakan suatu 
pelalaian terhadap hadis. Keberadaan hadis telah didudukkan oleh sahabat dengan 
baik, mereka dengan sangat hati-hati dalam mengambilnya, dalam menetapkan hujjah 
memang pada masa ini penyebaran hadis tidak luas sebagaimana masa sesudahnya, 
sahabat kecil dan tabi'in yang telah merata ke berbagai wilayah kekuasaan Islam. 
Dengan demikian, penyebaran hadis tidak hanya terpusat di Hijaz saja, walaupun 
gerakan resmi penulisan hadis belum dimulai, namun ditemukan berbagai bentuk 
hasil kodifikasi yang dilakukan secara individu masing-masing periwayat hadis, 
diantara bentuk awal kodifikasi hadis adalah Sahifah, Risalah dan Ajza'. 

Setelah dilakukan upaya pembukuan secara resmi pada abad ke 2 H oleh 
“Umar Ibn “Abd al-Aziz, hadis Nabi dibukukan dengan dukungan politik penguasa 
pada waktu itu, upaya tersebut menjadikan hadis berkembang sedemikian pesatnya 


sehingga memunculkan berbagai ragam kitab hadis dengan metodenya yang 


“bid. 


dilakukan oleh ulama mutagaddiminS yang berusaha mencari hadis secara langsung 
ke berbagai wilayah guna mendapatkan suatu hadis dan membukukannya dan ulama 
mutaakhirin' mencukupkan diri atas hadis-hadis yang telah ditulis oleh ulama 


sebelumnya. 

Hadis dan sunnah baik secara struktural maupun fungsional disepakati oleh 
mayoritas kaum muslim di berbagai mazhab Islam sebagai sumber ajaran Islam, 
karena dengan adanya hadis dan Sunnah itulah ajaran Islam menjadi jelas, rinci dan 
spesifik. Sepanjang sejarahnya hadis-hadis yang tercantum dalam berbagai kitab 
yang ada telah melalui proses penelitian ilmiah yang rumit sehingga menghasilkan 
kualitas hadis yang diinginkan oleh para penghimpunnya, implikasinya ialah terdapat 
berbagai macam kitab hadis dimana sebagai salah satu khazanah Islam, kitab-kitab 
yang membahas hadis merupakan salah satu dokumen sejarah yang masih dipakai 


sampai saat ini.? Kitab-kitab hadis tersebut seperti al-Muwatta', al-Umm, al-Musnad, 


S Ulama Mutagaddimin yaitu gelar yang diberikan untuk ulama hadis pada abad kedua dan 
ketiga yang mengumpulkan hadis, semata-mata berpegang kepada usaha sendiri dan pemeriksaan 
sendiri, dengan menemui para penghafal yang tersebar di setiap pelosok negara Arab, Parsi dan lain- 
lain, lihat: Totok Jumantoro, Kamus Ilmu Hadis, (Jakarta: Bumi Aksara Oktober 1997) Cet ke-1, h. 
187 

7 Ulama Mutaakhirin yaitu gelar yang diberikan kepada ulama-ulama hadis pada abad keempat 
dan seterusnya. Kebanyakan hadis yang mereka kumpulkan adalah petikan (kutipan) atau nukilan dari 
kitab-kitab Mutagaddimin. Ibid., h. 183 


#Dosen Tafsir Hadits Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga, Studi Kitab Hadits, 
(Yogyakarta: Teras, Oktober 2003), Cet. ke-1, h. xiv (Kata pengantar) 


al-Kutub as-Sittah yang terdiri atas Sahihain dan as-Sunan al-Arba'ah, al-Musannaf, 
al-Mustadrak, al-Mustakhraj, dan lain-lain? 


Kitab-kitab inipun merupakan merupakan refleksi dari nuansa dan perbedaan 
penyusunannya dalam menggunakan pendekatan, metode dan kriteria, bahkan pada 
teknik penulisan, tidak ada seorang pun dari ahli hadis itu yang sama dalam 
menyusun karya-karyanya, indikatornya dapat dilihat dari nama-nama yang mereka 
berikan kepada karya-karya tersebut,ulama yang dilakukan Muhaddisin dari masa ke 
masa memang cukup beragam dan berbeda searah tuntutan kondisi dan keadaan 
zamannya. Lahirnya Imam Syafi'i pada abad ke 2 H ini menyumbangkan kontribusi 
yang begitu besar pada khazanah intelektual Islam khususnya dalam bidang hadis 
meskipun orang banyak mengenal Imam Syafi'T sebagai ahli figh dengan mempunyai 
banyak pengikut yang terlembagakan menjadi sebuah mazhab, hal tersebut terbukti 
bahwa ia dalam catatan sejarah adalah salah seorang yang gigih dalam menggeluti 
bidang hadis dan ilmu hadis pada sekitar abad ke 2 H dan awal ke 3 H ini dan bukti- 
bukti keahliannya dapat dilihat dari karya-karyanya yang cukup terkenal seperti ar- 
Ristilah, al-Umm, Musnad asy-Svafi'7 dan lain-lain”, yang terakhir disebut ini adalah 
yang akan penulis bahas yaitu sebuah kitab yang lahir dari seorang tokoh besar 

? Musammaf ialah metode pembukuan hadis berdasarkan klasifikasi hukum Islam (abwab 
fighiyyah) dan mencantumkan hadis marfii'", maugif, dan magih'. Mustadrak yaitu menuliskan hadis- 
hadis susulan dari penulis kitab pertama dengan mengikuti persyaratan periwayatan hadis yang dipakai 
oleh kitab yang lain itu. .Mustakhraj yaitu manakala penyusunan kitab hadis berdasarkan penulisan 
kembali hadis-hadis yang terdapat dalam kitab lain, kemudian penulis kitab yang pertama tadi 
mencanrumkan sanad dari dia sendiri, maka metode ini disebut Mustakhraj, lihat: Ali Mustafa Ya'kub, 


Kritik Hadis, GakartaPustaka Firdaus, Juli 2000), Cet ke-3, h. 77-79 
HA Ynid,, h. 285 


namun kitab tersebut sepertinya tidak banyak didengar dan kurang populer di 
kalangan peneliti hadis khususnya tidak sebagaimana kitab-kitab lainnya sehingga hal 
tersebut yang menginspirasikan penulis untuk membahas Skripsi tentang 
“Karakteristik Kitab Musnad asy-Syafi T”. 
B. Pembatasan dan Perumusan Masalah 

Dari sebuah judul “Karakterisrik Kitab Musnad asy-Syiifi 7?” penulis mencoba 
membahas bagaimana karakteristik dalam kitab Musnad asy-SyafDi, ditinjau dari 
informasi biografi Imam Syafi'i, tinjauan karakteristik kitab Musnad asy-Sydfi'1 yang 
meliputi, sketsa historis penulisan, motivasi dan metode penulisan, kandungan hadis 
yang terkait di dalamnya serta pandangan ulama terhadap kitab Musnad asy-Syafi T 
tersebut. 
C. Tujuan Penelitian 

Ada beberapa hal yang menjadi tujuan penulis berkaitan dengan penelitian ini. 
Pertama, penulis ingin memberikan sumbangan bagi kajian Islam terutama dalam 
bidang hadis. Kedua, meneliti dan mengkaji bagaimana karakteristik kitab Musnad 
asy-Syafi'1 sesuai dengan judul yang penulis ajukan. Ketiga, memenuhi syarat untuk 
memperoleh gelar sarjana Theologi Islam (S. Th. I) program strata satu (S 1) dari 
jurusan Tafsir Hadis Fakultas Ushuluddin dan Filsafat Universitas Islam Negeri 
Syarif Hidayatullah Jakarta. 
D. Metodologi Penelitian 


1. Metode Pengumpulan Data 


Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian kepustakaan 

(Library Research), yaitu mengumpulkan dan menganalisa literatur yang relevan 
dengan pokok permasalahan. 
2. Metode Pembahasan 

Metode pembahasan dalam skripsi ini menggunakan pendekatan “Deskriptif 
Analitis” yaitu mencoba mengkaji kemudian menggambarkan keadaan obyek yang 
akan diteliti dengan merujuk pada data-data yang ada, sehingga akan tampak jelas 
perincian jawaban atas persoalan yang berhubungan dengan pokok masalahnya dan 
akan menghasilkan pengetahuan yang valid. 

3. Metode Penulisan 

Penulisan skripsi ini mengacu pada buku Pedoman Penulisan Skripsi, Tesis 
dan Disertasi yang disusun oleh Tim Penyusun UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 
terbitan UIN Jakarta Press bekerja sama dengan Logos Wacana Ilmu, cetakan kedua, 
tahun 2002. 

E. Sistematika Penulisan 

Skripsi ini terdiri atas Empat bab penulisannya, pembahasannya dibagi 
kedalam beberapa bab dengan perincian sebagai berikut: 

Bab 1 merupakan bab pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, 
pembatasan dan perumusan masalah, tujuan penelitian, metode “penelitian dan 
sistematika penulisan 

Bab II menguraikan tentang sekilas biografi Imam Syafi'i yang meliputi 


riwayat hidup, pendidikan, pemikiran dan karya, perhatian ulama terhadap Imam 


Syafr'i, serta kontribusi dan sumbangsih Imam Syafi'1 dalam bidang Hadis dan Ilmu 
Hadis 

Bab III menjelaskan tentang tinjauan kitab Musnad asy-Syafi T dengan 
menguraikan penjelasan tentang pengertian musnad, sketsa sejarah penulisan kitab 
dan karakteristik kitab Musnad asy-Syafi'1 yang meliputi tinjauan format kitab, 
tinjauan motivasi penulisan, tinjauan metode penulisan, kandungan hadis, serta 
pandangan ulama hadis terhadap kitab Musnad asy-Syafi 7 


Bab IV berupa penutup yang berisi tentang kesimpulan dan saran-saran. 


BAB II 


SEKILAS BIOGRAFI IMAM SYAFIT 


A. Riwayat Hidup 

Dialah Imam yang ilmunya memenuhi permukaan bumi, asy-Syafi'1 nama 
lengkapnya, Muhammad ibn Idris ibn al-“Abbis ibn “Usmin ibn Syafi ibn as-Siib 
ibn “Ubaid ibn Yazid ibn Hasyim ibn “Abdul Muttallib ibn “Abdul Manaf ibn 
Ma'in ibn Kilab ibn Murrah ibn Luai ibn Glib ibn Fahr ibn Malik ibn Nadar ibn 
Kinanah ibn Mudrikah ibn Ilyas ibn Nadar ibn Nazar ibn Ma'in ibn “Adnin ibn 
“ad ibn Adad. 

Silsilah keturunan asy-Syafi'T menyatu dengan silsilah keturunan Nabi 
Muhammad SAW pada kakeknya Abdul Manif. Muhammad ibn Idris ini lebih 


populer dengan nama asy-Syafi”'i. Nama yang terakhir ini merupakan nisbah kepada 
nama kakeknya Syafi” ibn Sfib di atas! 
Para ahli sejarah sepakat bahwa asy-Sy&fPi lahir tahun 150 H/767 M, terlahir 


di tengah-tengah keluarga miskin.? Perselisihan terjadi tentang tempat dimana ia 


lahir, ini terjadi karena terdapat beberapa riwayat yang berbeda, ada riwayat yang 


"Ya gut al-Hamawiy, Mu 'jam al-Udaba”, (Kairo, 1936-1938), vol. IV, tp, h. 281 


? Tbnu Khialikan, Wafaydt alA yiin wa Abang az-Lamin, (Beirut: Dir as-Sagifah), Lth, jil TV, 
h. 165 
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menyebutkan bahwa asy-Syafi'T lahir di Gazza dan ada yang menyebutkan di 
“Asgalan dan ada yang menyebutkan di Yaman. 

Tentang perselisihan tempat lahir asy-Syafi'i di Gazza dan Asgalan barangkali 
tidak sulit untuk dikompromikan karena Gazza merupakan bagian dari Asgalan, kedua 
wilayah ini berada di Palestina. Persoalan yang agak rumit tentang riwayat yang 
menyebutkan ia lahir di Yaman, masalahnya apakah yang dimaksudkan Yaman di 
selatan Jazirah Arab atau dimaksudkan perkampungan orans-orang Yaman di 
Palestina, tepatnya, di Gazza. Menghadapi dilerna ini agaknya tepat sekali sikap yang 
diambil oleh para pentarjih seperti Muhyiddin “Abdus Salam yang menyebutkan bahwa 
dengan tidak melemahkan satu riwayat dan menguatkan yang lain, kita melihat 
kebanyakan riwayat menyebutkan bahwa asy-Syafi'T lahir di Palestina dan Yaman yang 
terdapat dalam riwayat al-Khatib dimaksudkan adalah kabilah-kabilah suku Azad asal 
Yaman yang mendiami Gazza dan “Asgalan. Riwayat yang banyak ini pula, 
menurutnya, memperkuat bahwa ibu asy-Syafi'T berasal dari Yaman, suku Azad," 

Sebagaimana pada masalah tempat lahir, perselisihan juga terjadi tentang 
kapan pertama kali asy-Syafi'T dibawa ibunya ke Mekkah untuk dipertemukan 
dengan sanak keluarga disana, pada umur dua tahun atau sepuluh tahun. Perselisihan 
ini juga berpangkal kepada riwayat-riwayat yang disebutkan sebagai sumber dari asy- 
Syafi'T sendiri diatas. Menghadapi perselisihan ini, Abu Zahrah cenderung 

'Al-Khudariy Bek, Terikh at-TasyrT' akIskimiy, (Beirlit: Dar al-Fikr, 1981), h. 251 


“MuhyiddIn Abd as-Salim, Maugif alImam al-SyafiT Min Madrasah al- Irtik al-Pighiyyah al- 
Majlis aLA lali al- Syu un al-Isiimiyyah (Mesir), tt, h. 13 
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berpendapat bahwa pada umur dua tahun sebagai pertama kalinya asy-Syafi'1 dibawa 

ibunya ke Mekkah, sementara kedatangannya disana pada umur sepuluh tahun 

dimaksudkan sebagai untuk menetap, sebab sebelumnya asy-Syafi'i dan ibunya 
hanya datang dan pergi dari dan ke Mekkah, tidak menetap.” 
Sejarah telah mencatat bahwa ada dua kejadian penting sekitar kelahiran 

Imam SyafiT RHL yaitu: 

1. Siwakan Imam Syafi'T dalam kandungan, ibunya bermimpi bahwa sebuah bintang 
keluar dari perutnya dan membumbung tinggi dan pecah sehingga berserakan 
me€nerangi daerah sekelilingnya dan ahli mimpi menta”birkan bahwa akan 
lahirnya seorang putra dimana ilmunya akan meliputi seluruh jagad dan sekarang 
menjadi kenyataan bahwa ilmu Imam Syafi'T berkembang pesat di dunia tidak 
hanya di Arab, Timur Tengah, dan Afrika namun sampai pula ke Timur seperti 
Indonesia, Malaysia, Thailand, Philipina dan lain-lain. 

2. Sepanjang sejarah pada hari Imam Syafi'1 dilahirkan itu meninggal dunia dua 
orang ulama besar, seorang di Bagdad (“Irak) yaitu Imam Abu Hanifah Nu'man 
bin Sabit (pembangun mazhab Hanafi) dan seorang lagi di Mekkah yaitu Imam 
Ibnu Juraij al- Makky, mufti Hijaz ketika itu, dalam ilmu firasat kata orang hal itu 
menandakan bahwa anak yang lahir itu akan menggantikan yang meninggalkan 


dalam hal ilmu dan kepintarannya dan itu terbukti pada kenyataannya, setelah 


SAbu Zahrah, asy-Syafi 7, (Mesir-Diar al-Fikr al- Arabiy, 1948), h. 17 
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usia Imam Syafii dua tahun ia dibawa ibunya kembali ke Mekkah al- 
Mukarramah yaitu kampung halaman beliau dan tinggal di Mekkah sampai usia 
20 tahun yaitu sampai tahun 170 H.S Pada tahun 195 H Imam Syafi'7 pergi ke 
Bagdad dan menetap disana beberapa bulan, kemudian tahun 198 H pergi ke 
Mesir dan menetap di Mesir sampai wafat pada tanggal 29 Rajab tahun 204 H 
(820 M) setelah menunaikan shalat “isya dan dimakamkan di suatu tempat di 
Oal'ah yang bernama Mishru al-Oadimah! 
B. Pendidikan 
Sejak kecil asy-Syafi'T sudah yatim, ibunyalah yang dengan gigih 
mendidiknya, tidak hanya yatim, asy-Syafi'7 dan ibunya juga dalam keadaan miskin. 
Satu riwayat yang bersumber dari ucapan asy-Syafi'T sendiri disebutkan bahwa 
karena ibu asy-Syai 1 miskin, guru yang mengajarkan asy-SyafiT al-Our'an tidak 
menuntut upah dari ibunya? Namun demikian, dalam suasana seperti ini pada umur 
tujuh tahun asy-Syafi'1 sudah dapat menghafal seluruh al-Ouran, di samping 
mempelajari al-Gur'an, asy-Syafi'i juga mempelajari hadis dan masalah-masalah 
agama lainnya dari para ulama di Mesjid al-Harim,” baik semasa setelah ia menetap 
“sirgjuddin “Abbas, Sejarah dan Keagungan Mazhab SyafiT, (Jakarta: Pustaka Tarbiyah, Juni 
1972), Cet. ke-2, h. 14 


7Huzaemah Tahido Yanggo, Pengantar Perbandingan Mazhab, (Jakarta: Logos, 1997), Cet. ke- 
1,h. 123 


“Ibn Hajar al-Asgalaniy, Tamali al-Ta'sis, (Mathba'ah Biilag, 1301 H), h. 5 


2 pia 
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di Mekkah atau sebelumnya, ketika ia dan ibunya pulang dan pergi antara Mekkah 
dan Palestina. Khusus dengan hadis, diperoleh asy-Syafi'T secara lebih mendalam dari 
gurunya Malik, ketika ia berada di Madinah. Bahasa dan sastra dipelajarinya kepada 
Huzail, tokoh sastra Arab terkenal di suatu desa di luar kota Mekkah. Setelah belajar 
dari Huzail, asy-Syafi'T kembali ke Mekkah dan selanjutnya belajar figh pada Muslim 
ibn Khalid az-Zanjiy, mufti Mekkah terkenal. Berkat kemampuannya yang tinggi 
dalam menyerap ilmu guru serta keluasan ilmu yang dimilikinya, menjadikan az- 
Zanjiy merasa asy-Syafi'T pantas diberi wewenang tersebut dengan mengatakan, 
“Wahai Abu “Abdillah berfatwalah karena sudah tiba masanya bagimu untuk 
berfatwa,” Selain belajar Figh pada az-Zanjiy, asy-Syaf'T juga belajar Tafsir (ilmu- 
ilmu al-Gur'an) pada murid-murid Ibn al-Abbas seperti Sufyan ibn “Uyainah, Sa'id 
ibn Salim, Dawud ibn “Abdur Rahman al-Attar dan lainnya." 

Dari Mekkah, kemudian asy-Syafi'1 melanjutkan pengembaraan ilmiahnya ke 
Madinah, terutama untuk belajar pada Imam Malik yang terkenal sebagai tokoh hadis 
di samping ahli figh. Ia datang di Madinah ini pada tahun 164 H dan tinggal di sini 
sampai gurunya (Imam Malik) meninggal pada tahun 179 H. selain pada Imam 
Malik, asy-SyafiT juga belajar pada sejumlah ulama Madinah lainnya, diantaranya 
ialah “Abdul “Aziz ibn Muhammad ad-Darwadiy, Ibrahim ibn Sa'd al-Ansariy, 
Ibrahim ibn Yahya dan “Abdullah ibn Nafi” as-saig."' 


'“Syams ad-Din az-Zahabi, Sar “Alam an-Nubala Muassasat ar-Risalah, Beirut, jil X ), cet. 
Ke-1. h. 10 


Uppid, h. 7 


Setelah Imam Malik meninggal, asy-Syafi'1 pergi ke Yaman, oleh gubernur 
Yaman, ia di terima dan diangkat menjadi pegawai pemerintah dan ditempatkan di 
Najran. Sebagai aparatur pemerintah, ia berhasil menjalankan tugas-tugas 
kepemerintahan dengan baik, bahkan ia berhasil memperbaiki citra pemerintah 
dengan membangun pemerintahan yang bersih dan adil. Di samping menjalankan 
tugas-tugas kepemerintahan, asy-Syafi'T juga menggunakan kesempatannya selama 
tinggal di Yaman ini untuk belajar pada sejumlah ulama terkenal, diantaranya 
mempelajari figh Mu'az lewat muridnya Mutarraf ibn M3zin (w. 220 H.) dan Hisyam 
ibn Yiisuf, Hakim Shan'a (w. 197 H), Figh “Auza'1y lewat “Amr ibn Salamah serta 
figh Allais melalui Yahya ibn Hasan. 

Setelah kurang lebih lima tahun di Yaman, asy-Syafi'T kemudian pergi ke 
Irak. Di sini ia meluaskan pengetahuannya lagi dengan mempelajari figh Irak, yakni 
Figh yang dibangun oleh Imam Abii Hanifah melalui Muhammad Hasan asy- 
Syaibaniy, murid Abu Hanifah yang paling menonjol. Berbeda dengan periode 
sebelumnya, pertemuan asy-SyafiT dengan asy-Syaibani tidak hanya berupa 
pertemuan antara guru dengan murid, melainkan juga merupakan pertemuan antara 
dua tokoh yang sering terlibat dalam suatu diskusi"? hal ini disebabkan figh Irak yang 
diperkenalkan asy-Syaibani mempunyai corak yang berbeda dengan figh Madinah 


atau figh Yaman yang sebelumnya dipelajari asy-Syafi'1. 


2 Abdul Halim al-Jundiy, al-Imcim al Syah 1 Nashir as-Summah wa Wadhi aLUSITL, (Kairo: Dzr 
al-Ma'arif) t.th., h. 27 
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Ulama Irak yang terkena! dengan sebutan “Fugaha Ahl ar-Ra'y”, banyak 
menggunakan rasio (ar-Ra'y) dan sedikit berpegang pada Hadis atau Asar dalam 
pemikiran fighnya dibanding ulama Madinah dan ulama Yaman. Sebaliknya, ulama 
Madinah dan ulama Yaman yang disebut juga dengan “Fugaha Ahl al-Hadis", dalam 
pemikiran fighnya, banyak berpegang kepada Hadis dan Atsar dan sedikit 
menggunakan rasio. Pertemuan Syaibani dengan asy-SyafiT dapat dikatakan sebagai 
pertemuan antara dua aliran figh berbeda. Asy-Syaibani tampil sebagai wakil-wakil 
murid Abu Hanifah atau wakil dari Fugaha Ahl ar-Ra'y, sementara asy-Syafi 
dengan latar belakang figh Irak dan figh Yaman yang telah dipelajarinya, tampil 
sebagai wakil murid-murid Imam Malik atau wakil dari Fugaha ahl al-Hadis. 

Sebagaimana lazimnya dalam suatu diskusi, asy-Syafi'T sering mengkritik, 
bahkan membantah pendapat-pendapat Ahl ar-Ra'y yang dinilainya kurang atau tidak 
tepat. Namun, dibalik itu dari pertemuan dan dialog-dialognya dengan asy-Syaibani, 
asy-Syafi'7 mendapat banyak masukan bagi pengembangan pemikirannya, khususnya 
dari metode berpikir rasional yang mewarnai pemikiran figh Ahl ar-Ra'y. 

Meskipun demikian, corak pemikiran figh Ahl al-Hadis yang banyak 
berpegang kepada Hadis dan Asar tetap meninggalkan pengaruh yang cukup besar 
dalam metode berpikir asy-Syafi'T. Dari kedua corak pemikiran figh inilah asy-Syafi'T 
kemudian tampil dengan corak pemikiran fighnya tersendiri, yang oleh para ulama 
yang dtang kemudian disebut sebagai mazhab moderat yang menengahi dua aliran 


figh sebelumnya, yakni aliran AhI ar-Ra'y dan aliran Ahl al-Hadis. 
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Dengan berakhirnya masa belajar asy-Syaff'7 di Irak, berakhir pulalah suatu 
fase dari rentangan panjang sejarah hidupnya yang diwarnai dengan masa pendidikan, 
dimana ia tampil sebagai seorang murid yang mendatangi sejumlah guru di berbagai 
daerah. Dalam fase selanjutnya, ia tampil tidak lagi sebagai murid yang mendatangi 
guru, melainkan sebaliknya, sebagai guru yang didatangi oleh banyak murid dan 
sebagai seorang Mujtahid Agung yang senantiasa berijtihad dan menyebarkan 
pemikiran-pemikirannya. 

Dengan menyimak masa-masa pendidikan asy-Syafi”i sebagaimana diungkap 
dalam uraian di atas, tampak bahwa sejak kecilnya asy-Syafi'T memiliki semangat 
belajar yang tinggi dan selalu tidak puas dengan ilmu yang sudah didapat. Karena itu, 
selesai belajar kepada seorang guru, ia segera berpindah mendatangi guru lain, 
sekalipun untuk itu ia harus mengembara dari suatu daerah ke daerah lain dan hidup 
dalam suasana miskin. 

1. Guru-guru Imam Syafi'i 

Secara garis besarnya guru-guru daripada Imam Syafi'T berada di empat 
tempat: Mekkah, Madinah, Yaman dan Irak, dengan jumlah guru yang cukup 
banyak dan berbagai cabang ilmu yang dituntutnya, termasuk ilmu-ilmu yang 
berhubungan dengan masalah-masalah hukum agama Islam. 

Guru-guru Imam Syafi “1 ketika menuntut ilmu di Mekkah yang bertempat 
di Masjidil haram ialah: Isma'il ibn Oantastin, Sufyan ibn “Uyainah, Muslim ibn 
az-Zanji, Sa'ad ibn Abi Salim al-Oaddah, Dalid ibn “Abdur Rahmin al-Atar, 


“Abdul Hamid ibn “Abdul “Aziz 


Guru-guru Imam Syafi'T ketika menuntut ilmu di Madinah yang bertempat 
di masjid Nabawi ialah: Imam Malik ibn Anas, Ibrahim ibn Sa'ad al-Ansori, 
“Abdul “Aziz ibn Muhammad ad-Darawardi, Ibrahim ibn abu Yahya al-Usami, 
Muhammad ibn Sa'id ibn abi Fudaik dan “Abdullah ibn Nafi” ibn Saig. 

Guru-guru Imam Syafi'i ketika di menuntut ilmu di Yaman ialah: Mathraf 
ibn M3zin, Hisyam ibn Yusuf, “Umar ibn Abi Salamah, Yahya ibn Hasan SGhibul 
Lais ibn Sa'ad." 

Sedangkan guru-guru Imam Syafi'T ketika menuntut ilmu di Irak ialah: 
Wak? ibn Jarrah, Abi Usamah, Hamad ibn Usamah al-Kafiyun, Ismail ibn 
“Ulyah dan “Abdul Wahhab ibn “Abdul Majid al-Misriyani. 

2. Murid-murid Imam Syafi'i 

Imam Abu Saur, Ibrahim ibn Khalid al-Yaman dari Bagdad. Sebelum 
belajar kepada Imam Syafi'i Abu Saur pernah belajar kepada para murid Abu 
Hanifah di Irak, kemudian setelah Imam Syafi'i datang ke Bagdad lalu Abu Saur 
belajar kepada Imam Syafi'i walaupun pendapat-pendapat Abu Saur tentang 
hukum pernah berselisih deengan Imam Syafi'i tetapi Abu Saur tergolong dari 
ahli figh Syafi'iyyah yang terkemuka. 

Imam al-Hasan ibn Muhammad as-Sobah az-Za'farani, beliau berasal dari 
Za” faran dan beliau juga pernah belajar kepada Imam ibn “Uyainah. Menurut satu 
riwayat bahwa al-hasan ini satu-satunya ulama yang terkenal menetapkan Mazhab 


'hmam Abi “Abdillah Muhammad ibn Idris asy-Syafi, a-Umm Juz 1, (Beirut Libanon: Dar 
al-Ma'rifah), h. 7 
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Syafi'i yang gadim dan mengikuti karangan-karangan Imam Syafi'i ketika di 
Irak. 

Imam Ahmad ibn Hanbal asy-Syaibani, yang akhirnya terkenal dengan 
Imam Hanbali, beliau dilahirkan di Bagdad tahun 164 H. 

Imam Abu “Ali Husaini ibn “Ali al-Karabisy, beliau ini mula-mula belajar 
ilmu figh kepada para ulama mazhab ahli Irak (Bagdad), lalu beliau belajar 
kepada Imam Syafi'i. 

Imam Yusuf ibn Yahya al-Buwaiti, beliau berasal dari Mesir, disamping 
beliau sebagai murid setia dari Imam Syafi'1 beliau juga termasuk salah seorang 
dari sahabat Imam Syafi'i. 

Imam Abu Ibrahim Isma'il ibn Yahya al-Muzany, lahir di Mesir pada 
tahun 175 H, karena sangat cinta dan belanya terhadap pendapat-pendapat Imam 
Syafi'T maka dikatakanlah oleh Imam SyafiT dengan kata-kata: al-Muzany 
pembela mazhabku. 

Imam ar-Rabi' ibn Sulaiman ibn “Abdul Jabbar al-Murady, lahir di Mesir 
tahun 174 H, beliau belajar kepada Imam Syafi'T tentang berbagai ilmu 
pengetahuan ilmu agama, terutama ilmu Hadis dan beliau terkenal sebagai ahli 
Hadis dan ahli figh. 

Imam Harmalah ibn Yahya ibn “Abdullah at-Tujaiby, beliau dilahirkan di 
Mesir pada tahun 166 H, belajar kepada Imam Syafi'i ketika Imam Syafi'T sudah 


menetap di Mesir. 
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Imam Yiinus “Abdul A'1Z ash-Sodafy, beliau dilahirkan di Mesir pada 
tahun 170 H, belajar ilmu hadis yang pertama kali kepada Imam ibn “Uyainah, 
Imam ibn Wahbin dan lain-lain, kemudian belajar ilmu Figh yang sedalam- 
dalamnya dan seluas-luasnya kepada Imam Syafi 1 

Tentang murid-murid Imam SyAafi'T secara berurutan yang tercantum 
dalam kitab al-Umm Imam Syafi'1 yang berjumlah dua belas orang, diantaranya: 
1. Abu “Abdiliah Ahmad ibn Hanbal, 2. al-hasan ibn Muhammad as-Sobah az- 
Za'farany, 3. al-Husain al-Karabisy, 4. abu Saur Ibrahim ibn khalid , 5. Abu 
Ibrahim ibn Ism&l ibn Yahya al-Mazany, 6. Abu Muhammad Rabi” ibn 
Sulaiman al-Murady, 7. Abu Ya'kub Yusuf ibn Yahya al-buwaiti, 8. Abu Hafs 
Harmalah ibn Yahya ibn “Abdillah at-Tujaiby, 9. Rabi” ibn Sulaimin al-Jauzy, 10. 
Abi Yiisuf Yiinus ibn “Abdil A'la, 11. Muhammad ibn “Abdillah ibn “Abdi 
Hakam al-Misri dan 12. “Abdullah ibn Zubair al-hamidy" 

Meskipun nama-nama diatas adalah murid-murid asy-Syafi'T yang sudah 
terkenal, namun ternyata tidak semua mereka selalu setia mengikuti pemikiran- 
pemikiran sang guru. Ahmad ibn Hanbal, misalnya, sekalipun pada mulanya tercatat 
sebagai murid asy-Syafi'i yang amat mengagumi sang guru, namun di kemudian hari 
ternyata ia tampil dengan corak pemikiran fighnya sendiri. 


C. Pemikiran dan Karya Imam Syafi'T 


Hgpid 
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Imam Syafi'i selain seorang guru dan pendidik secara langsung juga seorang 
pengarang kitab yang bermutu tinggi dalam berbagai cabang ilmu pengetahuan 
agama Islam termasuk didalamnya kitab sya'ir dari Imam Syafi'T. 

Adapun karangan Imam Syafi' terbagi kepada dua bagian: pertama yang 
diajarkan dan didiktekan kepada para murid beliau ketika di Irak (Bagdad), 
pengajaran itu lalu disusun dan dihimpun menjadi kitab yang kitabnya dikenal orang 
dengan “Mazhab Syafi'T Oadim”, kedua yang diajarkan dan didiktekan kepada murid 
beliau ketika di Mesir, pengajaran itu lalu disusun dan dihimpun menjadi kitab pula 
yang kitabnya dikenal orang dengan “Mazhab Syafi'7 Jadid”, oleh karena itu hingga 
kini mazhabnya masih dikenal orang di seluruh dunia Islam dengan “Muzhab atau 
Gaul Syafi'i Oadim dan Mazhab atau Gaul Syafi T Jadid” 

Imam Syafi'1 mempunyai dua pandangan yang dikenal dengan Gaul al-Gadim 
dan Oaul al-Jadid, Oaul al-Gadim terdapat dalam kitabnya yang bernama al-Hujjah 
yang dicetuskan di “Irak, sedangkan Oaul Jadidnya terdapat dalam kitabnya yang 
bernama al-Umm yang dicetuskan di Mesir, diperkirakan adanya dua pandangan hasil 
ijtihad itu faktor situasi tempat memberi andil dalam mempengaruhi ijtihad Imam 
Syaf?T karena keadaan di “Irak dan di Mesir memang berbeda. Ketika berada di “Irak 
Imam Syafi'7 menelaah kitab-kitab figh “Irak dan memadukan dengan ilmu yang ta 
miliki yang didasarkan pada teori ahli hadis, kemungkinan besar yang dimaksud 
dengan Oaul Oadim Imam Syafi'T adalah pendapat-pendapatnya yang dihasilkan dari 


NHuzaemah Tahido Yanggo, Pengantar Perbandingan Mazhab, (Jakarta: Logos, 1997), Cet. 
Ke-l, h. 123 
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perpaduan antara mazhab “Iragy dan pendapat ahli hadis, setelah itu Imam SyafiT 
pergi ke Mekkah dan tinggal di sana untuk beberapa lama. Mekkah pada waktu itu 
merupakan tempat yang sering dikunjungi para ulama dari berbagai negara Islam di 
Mekkah, Imam Syafi'T dapat belajar dari mereka yang datang dari berbagai negara 
Islam itu dan mereka pun dapat belajar dari Imam Syafi'T, tampaknya Oaul Oadim ini 
didiktekan oleh Imam Syafi'T kepada muridnya (ulama “Irak) yang datang kepadanya 
ketika ia tinggal di “Irak sebab ia datang ke “Irak sebanyak dua kali, kedatangannya 
yang pertama kali ke “Irak tidak disebutkan untuk menyampaikan ajaran-ajaran 
kepada para ulama disana, hanya disebutkan bahwa ia bertemu dengan Muhammad 
bin Hasan asy-Syaibani (salah seorang murid Imam Abi Hantfah)'5. 

Imam Syafi'7 sering mengadakan diskusi dengannya sehingga pemikiran 
Imam Syafi'T penuh dengan hasil diskusi tersebut, setelah itu Imam Syafi'T kembali 
ke Hijaz dan menetap di Mekkah kemudian kembali lagi ke “Irak dan disana ia 
mendiktekan Oaul Gadimnya kepada murid-muridaya di “Irak (diantara murid- 
muridnya yang terkenal di “Irak adalah Ahmad bin Hanbal, al-Husaen al-Kalabisy 
dan az-Za'farany), tidak jelas apakah pendapat Imam Syafi'T yang disampaikan di 
Mekkah itu Gaul Gadimnya atau Gaul Jadidnya, tetapi dari sejarah perjalanan Imam 
Syafi'T tersebut dapat diperkirakan bahwa pendapatnya yang disampaikan di Mekkah 
itu adalah Gaul Gadimnya, meskipun pada saat itu Gaul Oadimnya belum didiktekan 


kepada murid-muridnya. 


'fpid, h. 124-125. 
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Oaul Oadim Imam Syafri merupakan perpaduan antara figh Irak yang 
bersifat rasional dan figh ahli hadis yang bersifat “tradisional”, tetapi figh yang 
demikian akan lebih sesuai dengan ulama-ulama yang datang dari berbagai negara 
Islam ke Mekkah pada saat itu mengingat situasi dan kondisi negara yang sebagian 
ulamanya datang ke Mekkah pada waktu itu berbeda satu sama lain. Mereka dapat 
memilih pendapat yang sesuai dengan situasi dan kondisi negaranya, itu pula yang 
menyebabkan pendapat Imam Syafi'i lebih mudah tersebar ke berbagai negara Islam. 

Kedatangan Imam SyafiT kedua kalinya ke “Irak hanya beberapa bulan saja 
tinggal disana kemudian ia pergi ke Mesir, di Mesir inilah tercetus Gaul Jadidnya 
yang didiktekannya. kepada murid-muridnya (di antara murid-muridnya yang terkenal 
di Mesir adalah ar-Rabi” al-Muridy, al-Buwaiti dan al-Muzany), Oaul Jadid Imam 
SyaffT ini dicetuskannya setelah bertemu Hehgan para ulama Mesir dan mempelajari 
Figh dan hadis dari mereka serta adat istiadat, situasi dan kondisi di Mesir pada waktu 
itu, sehingga Imam Syafi't merubah sebagian hasil ijtihadnya yang telah 
difatwakannya di “Irak, jika kandungan Oaul Jadid Imam Syafi'T ini adalah hasil 
jjtihadnya setelah pindah ke Mesir, Oaw! Jadidnya ini ditulis dalam kitab al-Umm!”. 

Pegangan Imam Syafii dalam menetapkan hukum adalah al-Guran, Sunnah, 
Ijma' dan Oiyas, hal ini sesuai dengan yang disebutkan Imam Syafi'1 dalam kitabnya 


ar-Risalah sebagai berikut: 


Wbid., h. 126 


Bp Res 3 ea Ke Ia VE JS ta BIM Ia NYA 


Artinya: 

“Tidak boleh seseorang mengatakan dalam hukum selamanya ini halal, ini 
haram, kecuali kalau ada pengetahuan tentang itu, pengetahuan itu adalah kitab suci 
al-Gur'an, Sunnah, Ijma' dan Oiyas”. 


Pokok pikiran Imam Syafi'i dapat dipahami dari perkataannya yang tercantum 


dalam kitabnya al-Umm sebagai berikut: 


BI Jaan aya nadi Fiat ISI Wale SL SKT Ob BE Oa Jua 


PA 


LAP da Gaal SA Ona FI BEN Ab 


z - 


tai bas SEKAM an BYP Len KM gai Ja, 
ds Ie GEN GAN SA setia Lela Gama an GAS 9 SY (lal 


2 3 


HPS ae KE Ta GE GAN IA SAS ky JW, Jet 
Tom Ag Caliy 


Artinya: 

“Dasar utama dalam menetapkan hukum adalah al-Our'an dan Sunnah, jika 
tidak ada maka dengan menggiyaskan kepada al-Ouran dan Sunnah, apabila sanad 
hadis bersambung sampai kepada Rasulullah saw dan sahih sanadnya maka itulah 
yang dikehendaki. Ijma' sebagai dalil adalah lebih kuat Khabar Ahad dan hadis 
menurut zahirnya, apabila Sunnah hadis mengandung lebih dari satu pengertian maka 
arti yang zahirlah yang utama, kalau hadis itu sama tingkatannya maka yang lebih 
sahih-lah yang lebih utama. Hadis Mungogi' tidak dapat dijadikan dalil kecuali 
apabila diriwayatkan oleh Ibnu al-Musayyab, suatu pokok tidak dapat digiyaskan 
kepada pokok yang lain dan terhadap pokok tidak dapat dikatakan mengapa dan 
bagaimana, tetapi kepada cabang dapat dikatakan mengapa, apabila sah 


pig 
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menggiyaskan cabang kepada pokok maka giyas itu sah dan dapat dijadikan 


hujjah” 9 


Menurut Abu Bakar al-Baihagy dalam kitab Ahkam al-Gur'in bahwa karya 
Imam Syafi'T cukup banyak baik dalam bentuk Risalah maupun dalam bentuk kitab, 
al-Oadhi Imam Abu Hasan Ibn Muhammad al-Maruzy mengatakan bahwa Imam 


Syafi'1 menyusun 113 buah kitab tentang Tafsir, Figh, Adab dan lain-lain. 


Karya-karyanya Imam Syafi'i sangatlah banyak, diantara karya-karya beliau 
itu ada yang ditulis sendiri dan dibacakan kepada orang-orang banyak dan ada pula 
yang hanya didiktekannya kemudian muridnya membukukannya. Di bidang hadis 
beliau menulis kitab-kitab diantaranya: al-Musnad, Mukhtaliful Hadis dan as-Sunan, 


dan dalam bidang ilmu Figh dan Usul beliau menuliskan kitab-kitab diantaranya 


ialah: al-Umm dan ar-Risiilah. 


Kitab-kitab karya Imam Syafi”i dibagi oleh ahli sejarah menjadi dua bagian: 

1. Kitab yang ditulis Imam Syafi'1 sendiri, seperti al-Umm dan al-Risalah (riwayat 
dari muridnya yang bernama al-Buwaiti dilanjutkan oleh muridnya yang bernama 
Rabi” bin Sulaiman), kitab al-Umm yang berisi masalah-masalah Figh yang 
dibahas berdasarkan pokok-pokok pikiran Imam Syafi'i dalam ar-Risalah, 


selanjutnya kitab ar-Risalah adalah kitab yang pertama dikarang oleh Imam 


Pfbid., hh. 127 


2Fatchur Rahman, Ikttisir Musithalahul Hadis (Bandung PT al-Ma' arif, 1987), Cet. Ke-5, h. 372 
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Syafi'T pada usia yang muda belia, kitab ini ditulis atas permintaan “Abd al- 
Rahman Ibn al-Mahdy di Mekkah agar beliau menuliskan suatu kitab yang . 
mencakup ilmu tentang arti al-Gur'an, hal ihwal yang ada dalam al-Our'an, 
nasikh dan mansiikh serta hadis nabi, kitab ini setelah dikarang kemudian disalin 
oleh muridnya kemudian dikirim ke Mekkah, itulah sebabnya maka dinamai al- 
Risalah karena setelah dikarang lalu dikirim kepada “Abd ar-Rahmian Ibn ai- 
Mahdy di Mekkah kitab ar-Risilah ini akhirnya membawa keagungan dan 
kemasyhuran nama Imam Syafi'T sebagai pengulas ilmu Ushul Figh dan mula- 
mula memberi asas ilmu Ushul Figh serta yang mula-mula mengadakan kaedah 
tertentu bagi ilmu figh dan dasar yang tetap dalam membicarakan secara kritis 
terhadap Sunnah karena didalam kitab ar-Risilah ini diterangkan kedudukan 
hadis ahad, giyas, istihstin, dan perselisihan ulama.” 

2. Kitab-kitab yang ditulis oleh murid-muridnya seperti Mukhtasar oleh al-Muzany 
dan Mukhtasar oleh al-Buwaiti” (keduanya merupakan ikhtisar dari kitab Imam 
Syafii: al-Imia wa al-Amaly). 

Kitab-kitab Imam Syafi'i baik yang ditulisnya seridiri maupun yang 
didiktekan kepada muridnya dan yang dinisbahkan kepadanya 'antara lain sebagai 
berikut: 


1. Kitab ar-Risalah, tentang Usul Figh (riwayat Rab?) 


“'Huzaemah Tahido Yanggo, Op. Cit, h. 133 


2d, h. 134 


kes 
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Kitab al-Umm, sebuah kitab figh yang didalamnya dihubungkan pula sejumlah 
kitabnya. 
a. Kitab Ikhrilaf Abi Hanifah wa Ibn Abi Laila 
b. Kitab Ikhiilaf Ali wa Ibn Mas'id, sebuah kitab yang menghimpun 
permasalahan yang diperselisihkan antara “Ali dengan Ibn Mas'ud dan antara 
Imam Syafi'7 dengan Abi Hanifah 
1) Kitab Ikhtilaf Malik wa asy-SYafi'T 
2) Kitab Jam&'i al-Ilmi 
3) Kitab ar-Radd “ala Muhammad Ibn al-Hasan 
4 Kitab Siyar al-Auza 'iy 
5) Kitab Ikhtilaf al- hadis 
6) Kitab Ibfalu al-Istihsan 
Kitab al-Musnad, berisi hadis-hadis yang terdapat dalam kitab al-Umm yang 
dilengkap dengan sanad-sanadnya 
al-Imla 
al-4malj 
Harmalah (didiktekan kepada muridnya yang bernama Harmalah Ibn Yahya) 
Mukhtasar al-Muzany (dinisbahkan kepada Imam Syafi'1) 
Mukhtasar al-Buwaifi (dinisbahkan kepada Imam Syafi'T) 


Kitab Ikhtilafal- Hadis (penjelasan Imam Syafi'T tentang hadis-hadis nabi Saw)? 


bid, h. 135 
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Kitab ar-Risalah merupakan kitab yang memuat Ushul Figh dan dari kitab al- 
Umm diketahui bahwa setiap hukum /xr'7 yang dikemukakannya tidak terlepas dari 
penerapan Ushul Figh. Kitab-kitab Imam Syafi'T dikutip dan dikembangkan para 
murid-muridnya yang tersebar di Mekkah, “Irak, Mesir dan lain-lain. Ketika Imam 
Syafi'i ke Mesir dimana waktu itu penduduk Mesir mengikuti mazhab Hanafi dan 
Maliki, kemudian berkembangtah pemikiran Imam Syafr'T setelah ia membukukan 
kitabnya (Oaul Jadid)dan mengajarkannya di masjid “Amr bin “As apalagi yang 
menerima pelajaran darinya banyak dari kalangan ulama yang berpengaruh di Mesir 
dan dialah yang mengawali tersiarnya mazhab Syafi'T sampai ke seluruh pelosok 
negara-negara Islam baik di Barat maupun di Timur” 
D. Perhatian Ulama Terhadap Imam Syafi'i 

Disamping Imam Syafi'T ahli dalam bidang memahami al-Ouran, ilmu 
Balagah, ilmu Figh, ilmu berdebat juga terkenal sebagai Muhaddis, orang-orang 
Mekkah memberikan gelar kepada beliau sebagai “Nasirul Hadis” (penolong hadis ). 
Imam Sufyan bin Uyainah bila didatangi seseorang yang meminta fatwa, beliau terus 
memerintahkannya agar meminta fatwa kepada Imam Syaf'i, ujarnya: 
Pi lia Il (bertanyalah kepada pemuda itu). “Abdullah, putra Ahmad bin Hanbai 
pernah bertanya kepada ayahnya, apa sebabnya ayah selalu menyebut-nyebut dan 
mendoakan Imam Syafi'1? atas pertanyaan anaknya ini Imam Ahmad bin Hanbal 
menjelaskan bahwa Syafi'1 itu adalah bagaikan matahari untuk dunia dan bagaikan 


4 Jhid., h. 136 
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kesehatan untuk tubuh dan untuk kedua hal itu tidak ada orang yang sanggup untuk 
menggantikannya dan tidak ada gantinya. 

Kebanyakan ahli ilmu juga Imam Ahmad berpendapat bahwa ia ahli dalam 
menginterpretasi hadis. Abu Daud yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah r.a: “Sungguh- 
sungguh Allah pasti mengutus kepada ummat ini pada tiap-tiap awal 100 tahun orang 
yang akan memperbaharui sistem abad pelaksanaan keagamaan,” menerangkan bahwa 
mujaddid pada abad pertama ialah “Abdul “Aziz dan mujaddid pada abad kedua adalah 
Imam Syafi'i. Secara jujur Imam Ahmad mengakui, andaikata tidak ada Imam Syafi'i 


sungguh aku tidak mengenal cara memahamkan hadis cs! du L cew yy 2 


Az-Zahabi memberi kesaksian tentang kehebatan Imam Syafi'T dalam hadis: “Ia 
seorang hafiz hadis, mengerti “illat-illatnya, hanya mau menerima hadis yang dipandang 
kuat tentu masih akan bertambah lagi hadisnya ”.?S Al-Humaidi teman Sufyin berkata: 
Sufyan bin “Uyainah, Muslim bin Khalid, Sa'id bin Salim, “Abdul Hamid bin “Abdul 
“Aziz dan para syeikh Mekkah menerangkan tentang Asy-Syafi'i dan mereka mengenal 
dari sejak kecilnya, dia terkemuka diantara mereka dalam kecakapan, pikiran dan 
keterpeliharaannya dan mereka mengatakan tidak mengetahui dia mempunyai masa 
muda. Abu Yusuf al-Gadi bangkit menemui asy-Syafi1 ketika dia keluar dari samping 
Harun ar-Rasid, ia mengucapkan salam kepada asy-Syafi'i dan berkata: “Karanglah 


kitab-kitab karena andalah orang yang sebaiknya mengarang,” Ahmad bin Hanbal ketika 


2Fatchur Rahman, op. cit, h. 371-372 


2SSubhi al-Salih, Membahas Ilmu Hadis, Terjemah dari Ulim a-Hadis Wa Mustalahuhi, 
(Jakarta: Pustaka Firdaus, 1995), Cet. ke-2. h. 342 


ditanya tentang Syafi'i, Allah telah mengaruniai kita dengan asy-SyAfYT, kami telah 
mempelajari perkataan orang dan kami menulis kitab-kitab mereka, hingga datanglah 
kepada asy-Syafi'i. Maka setelah mendengar perkataannya tahulah kami bahwa dia 
adalah orang yang lebih alim dari yang lain, kami telah duduk bersama dia berhari-hari 
dan bermalam-malam, kami tidak melihat dari padanya melainkan semuanya baik. Ia 
berkata lagi: “tidak ada orang yang berbicara tentang ilmu yang lebih sedikit 
kekeliruannya dan tidak ada yang lebih berpegang kepada Sunnah nabi saw dari pada 
asy-Syafi'T. la berkata: “Bila datang suatu masalah yang tidak ada satupun hadisnya, 
maka berfatwalah engkau dengan ucapan asy-Syafi'i, dan seterusnya Ahmad ibn Hanbal 
berkata: “Tidaklah seseorang menyentuh dengan tangannya pada tempat tinta dan pena 
melainkan orang tersebut akan terpengaruh oleh keutamaan pendapat asy-Syafi 1”. ” 

Yagiut al-lamawi dalam kitabnya Mu'jam al-Udabu menukil dari Rab? bin 
Sulaiman, salah seorang murid terkemuka Imam Syafi'T, ia berkata bahwa Imam 
Syafi'T sewaktu berada di Mesir menyediakan waktunya untuk mengajar dari pagi 
hingga siang bermula dari pengajaran al-Gur'an dilanjutkan dengan hadis lalu 
diskusi tentang masalah Figh lalu ganti mengajar tata bahasa Arab, ilmu “Arud, Syi'ir 
sampai datang waktu zuhur.? 

Imam SyafiT yang dikenal seorang mujtahid, guru, ulama, zu'ama juga 


sebagai seorang kepala keluarga, tentu dalam mengarungi samudra kehidupan ini 


2g1-Baihagy, Hukum al-ur'an asy-Syafi'1 dan Jitihadnya) Terjemahan dari Ahkamul Ou'an, 
(Surabaya: PT Bungkul Indah, 1994), Cet. ke-i, h. 11-12 


“paudi, Tabaguat al-Mufassirin, (Kairo: Maktabah Wahbah, 1972), Cet. ke-2, h:99, 
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banyak mengalami suka dan duka, namun semua itu dapat beliau atasi dengan 
kesabaran, keuletan dan ketabahan hati yang pada akhirnya beliau mendapatkan 
kehidupan yang sukses. 

Satu kehidupan. yang amat penting juga adalah mengenai kehidupan rumah 
tangga dari Imam Syafi'i sebab hal itu pula yang mendukung kesuksesan 
perjuangannya. Pada usia 29 tahun, Imam Syafi'T pergi ke Yaman setelah wafatnya 
Imam Malik tahun 179 H (789 M), atas panggilan walikota Yaman disana beliau 
dijadikan guru besar dalam bidang ilmu agama Islam dan beliau juga diangkat 
menjadi sekretaris wali negri di Yaman. Karena pada waktu itu Imam Syafi'i belum 
mempunyai istri, maka dengan sepakat bersama masyarakat disana, Imam Syafi'T 
dinikahkan dengan seorang gadis bangsawan bernama Siti Hamidah binti Nafi”, dari 
pernikahan ini ia dikaruniai tiga orang anak, seorang laki-laki dan dua orang 
perempuan, laki-laki bernama Abu “Usman Muhammad dan dua orang perempuan 
masing-masing bernama Fatimah dan Zainab.” 

E. Kontribusinya dalam Bidang Hadis dan Ilmu Hadits 


Asy-Syafi'T meletakkan sunnah dalam satu peringkat dengan al-Our'an, ini 
menunjukkan derajat sunnah, secara keseluruhan bukan satuan, dimana 
penggunaannya sebagai dalil dan akibat penolakan terhadapnya sama dengan al- 
Our'an, di dalam prakteknya al-Our'an didahulukan dari sunnah namun tidak 
menunjukkan peringkat yang berbeda sebab sunnah berfungsi sebagai penafsir al- 


Our'an, secara otentik perbedaan antara al-Gur'an dan sunnah dinyatakan oleh asy- 


2Tamar Jaya, Hayat dan Perjuangan Empat Imam Mazhab (Hanafi, Maliki, afi dan 
Hanbali), h. 134 
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Syafi'T dengan mengutip al-Our”an dalam surah al-Bagarah ayat 129 yang artinya al- 
Kitab adalah al-Gur'an sedangkan al-Hikmah adalah sunnah namun akhirnya 
ditegaskan bahwa baik al-Our'an maupun sunnah semuanya dari Allah. 
RS BUSUI an, Su le | ykas Na Yayan Pa Lanal Lu) 
SI ag ah IN ea ng 
Artinya: . 


Ya Tuhan kami, utuslah untuk mereka seorang Rasul di kalangan mereka, 
yang akan membacakan kepada mereka dan mengajarkan kepada mereka al-Kitab(al- 
Our'an) dan hikmah serta mensucikan mereka. Sesungguhnya Engkaulah yang Maha 
Perkasa lagi Maha Bijaksana. 


Adapun yang dimaksud dengan ketentuan Allah mencakup tiga bentuk: 
|. Suatu ketentuan yang pokoknya disebutkan dalam al-Ouran.” 
2. Suatu ketentuan yang pokoknya disekunaa dalam al-Our'an sedangkan 
pelaksanaannya disebutkan oleh sunnah.” 
3, Suatu ketentuan yang disebutkan oleh sunnah sendiri (/srigia1).? 
Acuan pokok pemikiran asy-Syaf?i adalah al-Guran yang didudukkan 
sebagai Bayan Kulli yang mempunyai dua corak: a) ada yang berupa nas, tidak 


20Syatu ketentuan yang pokoknya disebutkan dalam al-9ur?an, ketentuan yang telah ditetapkan 


dalam al-Gur'an yang bahasa dan makna yang sangat jelas, Muhkam, dan karenanya tidak memerlukan 
penjelasan lain, seperti: masalah ketauhidan atau keesaan Allah. Lihat: Nasrun Harin, Usul Figh, 
(Jakarta: Logos, cet Ke-2), hal. 50 


31Suatu ketentuan yang pokoknya disebutkan dalam al-Gur'an, sedangkan pelaksanaannya 
ddisebutkan oleh sunnah, seperti: Salat, puasa, zakat. Ibid. 


32 Syatu ketentuan yang disebutkan oleh sunnah sendiri, seperti: tidak bolehnya menikahi 
seorang wanita sekaligus dengan bibi (saudara perempuan dari ayah atau ibu) dan tidak boleh 
memakan daging himar kampung (keledai yang dijadikan tunggangan) atau pembawa beban dan 
daging buas. Namun kalau ditinjau lebih jauh, sebenarnya contoh-contoh itu mempunyai rujukan 
ketentuan pokok dalam al-Our'an. Jbid. 


membutuhkan penjelasan dan sumber lain, b) ada yang bukan nas sehingga 
membutuhkan sumber lain. Kedua corak ini juga merupakan sebab mengapa hadis 
diletakkan dalam satu peringkat dengan al-Gur'an, kalau al-Gur'an dinyatakan 
sebagai suatu yang kulli maka istinbat dengan al-Our'an tidak boleh lepas dengan 
syarahnya, yaitu hadis. 

Pendirian tersebut membawa kepada suatu pemikiran mengenai fungsi hadis 
terhadap al-Our'an, ada dua fungsi pokok sunnah yaitu al-Bayan dan al-Istiglal, 
memberi penjelasan dan pembatasan hukum dalam al-Our'an. Fungsi yang pertama 
mencakup penjelasan terhadap ayat yang mujmal atau yang umum dan penjelasan 
tentang naskh, perlu dijelaskan disini bahwa fungsi naskh bukanlah berarti hadis 
menghapus hukum al-Gur'an tetapi hadis yang menjelaskan adanya naskh itu. Asy- 
Syafi'i berpendapat bahwa naskh dapat terjadi antara al-Our'an dengan al-Our' an dan 
antara hadis, hanya saja yang menjelaskan adanya naskh antara al-Our'an dengan al- 
Our'an adalah hadis. Fungsi yang kedua merupakan penambahan ketentuan yang ada 
di dalam al-9ur'an baik dari sesuatu yang ditetapkan atau yang belum ditetapkan di 
dalam al-Gur' an." 

Dalam pemantauan ilmiahnya, Imam Syafi'i pergi ke Madinah menemui Imam 
Malik untuk meminta izin agar diperkenankan meriwayatkan hadis-hadisnya, 


sebelum Imam Malik mengizinkannya, beliau dites lebih dahulu untuk membacakan 


Shid., h. 293-294 
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kitab Muwarta' di luar kepala, sang guru merasa heran atas kepandaian muridnya dan 
sekaligus berkata : “ Jika ada orang yang berbahagia, maka inilah pemudanya ”.“' 

Menurut Mustafa as-Siba'iy bahwa Imam Syafi'i-lah yang meletakkan dasar 
pertama tentang kaidah periwayatan hadis dan ia pula yang mempertahankan Sunnah 
melebihi gurunya yaitu Milik bin Anas. Menurut Imam Syafi'i apabila suatu hadis 
sudah shahih sanadnya dan murtasil (bersambung sanadnya) kepada nabi saw, maka 
sudah wajib diamalkan tanpa harus dikaitkan dengan amalan ahli Madinah 
sebagaimana yang diisyaratkan oleh Imam Malik dan tidak pula perlu ditentukan 
syarat yang terlalu banyak dalam penerimaan hadis sebagaimana yang diisyaratkan 
oleh Imam Abu Hanifah, karena itu Imam Syafi'T dijuluki sebagai “Ngsirus 
Sunnah?” 

Imam Syafi'i memandang al-Our'an dan sunnah berada dalam satu martabat, 
bahkan hanya keduanya sumber hukum Islam, sumber yang lain dipautkan kepada 
kedua sumber tersebut, ia adalah orang yang berjasa mengumpulkan dalil-dalil yang 
membuktikan ke-hujjah-an Sunnah, dalam ar-Risalah Imam Syafi'i panjang lebar 
membicarakan hujjah Sunnah sebagai sumber hukum. Imam Syafi'i dengan tegas 


membantah pendapat kaum zindik dan sebagian kaum Khawarij yang menolak 


kehujjahan Sunnah.” Imam Syafi'T mengatakan bahwa hadis Rasulullah Saw tidak 


“Fatchur Rahman, doc. ci, h. 370 
35Huzaemah Tahido Yanggo, foc. cit., h. 124 


“Zufran Rahnian, Kajian Sunnah Nabi Saw Sebagai Sumber Hukum Islam Jawaban Terhadap 
Aliran Ingkar Summah, (Jakarta: Pedoman Ilmu Jaya, 1995), Cet. ke-1. h. 177 
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mungkin menyalahi al-Ouran dan tidak mungkin merubah sesuatu yang telah 


ditetapkan oleh al-Our'an, Imam Syafi'T mengatakan: 


DL 2 
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Artinya: 

“Segala yang Rasulullah sunnahkan bersama Kitabullah adalah sunnahku 
(jalanku) maka sunnah itu sesuai dengan Kitabullah dalam menashkan dengan yang 
sepertinya, secara umum adalah merupakan penjelasan sesuatu dari Allah dan 
penjelasan itu Jebih banyak merupakan tafsir dari firman Allah, apa yang 


diSunnahkan dari sesuatu yang tidak ada nashnyadari al-Our'an maka dengan yang 


Allah fardhukan untuk mentaatinya secara umum terhadap perintahnya kita harus 


mengikutinya ”, 

Dalam satu riwayat lain Imam Syaf'1 mengatakan: “Tidak pernah saya 
mendengar orang yang termasuk tokoh ummat ataupun pengabdi ilmu mengingkari 
ketentuan Allah yang mewajibkan ummatnya taat pada perintah Rasulullah dan 
menerima hukum yang telah ditetapkan olehnya. Alasannya ialah bahwa Allah tidak 
akan membuat ketentuan baru bagi generasi berikut selain memerintahkan agar 
mengikuti jejak langkah Rasulullah saw, oleh karena itu kita dan generasi mendatang 
diwajibkan menerima hadis sebagai hujjah, yang mengingkarinya adalah kelompok 


kecil saja.” Bagi Imam Syafi'i satu-satunya sunnah yang sejati adalah sunnah Nabi 


saw dan sunnah ini secara eksklusif dia identikkan dengan hadis-hadis otentik 


2'Huzaemah Tahido Yanggo, Op. cit, h. 129 
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Rasulullah. Dalam riwayat yang lain pula didapat keterangan bahwa Imam Syafi'i 
menandaskan bahwa Allah mewajibkan kita untuk mengikuti jejak Rasulullah saw 
ataupun sesudahnya, bagi yang tidak sempat menyaksikannya, tidak mungkin 
mengikuti secara langsung maka jalan baginya adalah melalui riwayat, dengan kata 
lain Allah memerintahkan kepada hambanya untuk mengikuti dan menerima riwayat, 


hal ini dapat dilihat pada kaedah usul yang berbunyi: 


Artinya 


“Barang siapa yang tidak dapat menyempurnakan kewajiban kecuali dengan 


jalan tersebut, maka jalan tersebut menjadi wajib ”. 


Al-Our'an mencakup pokok-pokok ajaran Islam dan ketentuan hukum yang 
masih global (mujmal), pada satu bagian tertentu ditemukan nash yang jelas namun di 
bagian lain ada yang mesti perlu dijelaskan kembali dan tak ada jalan selain merujuk 
kepada sunnah Nabawiyyah yang ditugaskan kepada Rasulullah saw untuk 
menjelaskannya. Dengan demikian sunnah merupakan salah satu sumber hukum 
Islam dan dinyatakan sebagai hujjah syar'i dalam pandangan hukum Islam. Imam 
Syafi”1 berkata: “Tidak ada satupun yang diturunkan oleh Allah swt kepada Rasulnya 


yang tidak ada dalilnya, barang siapa menjadikan firman Allah yang ter-makttib 


“Daniel W. Brown, Menyoal Relevansi Sunnah dalam Islam Modern, Terjemahan dari 
Rethinking Tradition in Modern Islamic Thought, (Bandung: Mizan, 2000) Cet. ke-1 h. 22 


29ufran Rahman, Loc. Cit, h. 179 
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dalam al-Ouran sebagai sumber hukum pasti akan menjadikan sunnah sebagai 
hujjah, demikian juga sebaliknya, sekalipun dalam menerimanya berbeda. 

Imam Syafii menjelaskan sekiranya seseorang mereka-reka penolakan 
terhadap hadis sebagai sumber hukum, ia benar-benar telah melakukan kesalahan 
yang baru yang tidak dapat dimaafkan. Ilmu hadis berkembang sejak Imam Syafi'T 
menyusun kitabnya yang bernama ar-Risalah, dalam kitab ini disinggung 
problematika sanad dan matan hadis walaupun tidk demikian terperinci sebagaimana 
yang dikemukakan ulama sesudahnya, ilmu hadis dapat dikembangkan secara 
spesifik, ilmu hadis tersebut pada dasarnya merupakan kelanjutan dari metode 
asy-Syafi'T dalam menentukan status hadis dan “ulama hadis yang menyusun kitab 
hadis tidak selamanya menyusun ilmu hadis secara khusus.” 

Dalam pandangannya terhadap hadis ahad," Imam Syafi'T menyatakan bahwa 
hadis ini tidak bisa dijadikan hwjjah kecuali menerima beberapa persyaratan sebagai 
berikut. Pertama, pe-rawi-nya terpercaya, beliau tidak menerima hadis dari orang 
yang tidak dapat dipercayai. Kedua, pe-rawi-nya berakal, memahami apa yang 
diriwayatkannya. Ketiga, pe-rawi-nya dabit (kuat ingatan). Keempat, pe-Fawi-nya 


benar-benar mendengar sendiri hadis itu dari yang meriwayatkan kepadanya. Kelima, 


“0Tim Penyusun, Ensiklopedi Tematis Dunia Islam 4 Pemikiran dan Peradaban, (PT. Ikhtiar 
Baru Van Hoeve) 


“1 Hadis Ahad adalah hadis yang para rawi-nya tidak sampai pada jumlah rawi hadis Mutawatir, 
lihat: Endang Soetari, Ilmu Hadis, (Bandung: Amal Bakti Press, Oktober 1994), h.123 
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pe-rawi itu tidak menyalahi para ahli ilmu yang juga meriwayatkan hadis itu.” Jika 
terdapat pertentangan antara sunnah dengan sunnah yang tidak dapat dipertemukan 
maka dalam hal ini Imam Syafi 7 menempuh beberapa jalan antara lain: 

1. Menentukan mana yang datang lebih dahulu dan datang kemudian, yang 
terdahulu dipandang Mansukh (terhapus) dan kita harus berupaya mencari 
sebab wurud hadis 

2. Jika tidak dapat ditentukan mana yang datang lebih dahulu dan kemudian, 
maka kita kuatkan salah satunya berdasarkan sanad-sanadnya. 

3. Kita ambil hadis yang dikuatkan petunjuknya oleh ayat atau hadis yang lain 


3 
hi 


Tanggapannya mengenai hadis mursal," Imam Syafi' tidak menerima secara 


mutlak dan tidak menolak secara mutlak, dia menerima hadis mursal sebagai hujjah 
dengan beberapa syarat yaitu mursal yang disampaikan oleh tabi'in besar yang 
banyak berjumpa dengan para sahabat dan petunjuk yang menguatkan sanad-sanad 
yang mursal itu, namun Imam Syafi'i menandaskan bahwa hadis yang sahih tidak 
mungkin menyalahi Kitabullah, dalam satu riwayat Imam Syafi'1 berkata: 


22 


ata G0... MEA He 
Spa as! | palet ya pai (PA JL pe PP Ih 
Artinya 
“Apabila ada satu khabar (hadis) yang telah sah, khabar itu bertentangan 
dengan pendapatku maka ikutilah khabar itu dan ketahuilah bahwa khabar itu adalah 
pendapatku”.“ 


“ufran Rahman, Op. cit... 
8 Hadis Mursal yaitu hadis yang gugur rawT pertama atau akhir sanadnya, lihat: Op. Cit, h. 136 


Hhid., Ih. 179 
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TINJAUAN KARAKTERISTIK KITAB MUSNAD ASY-SYAFI'I 


A. Pengertian Musnad 

Ada dua istilah yang digunakan dalam menentukan system periwayatan, yaitu 
system isnad dan sanad, kedua istilah ini merupakan metode ilmiah yang 
dikembangkan oleh ahli Hadis dalam upayanya untuk memelihara dan menentukan 
status hadis. Isnad menurut bahasa “menyandarkan” sedangkan sanad berarti 
sandaran”! 

Kata sanad berasal dari kata “sanada-yasnudu-sanadan” secara bahasa berarti 
“Mu 'tamad” (sandaran, tempat bersandar, tempat berpegang, yang dipercaya, yang 
sah). Dikatakan demikian karena hadis itu bersandar kepadanya dan dipegangi atas 
kebenarannya. Secara terminologis, definisi sanad ialah 

FAN Io IE Ala 

“Silsilah beberapa orang (yang meriwayatkan hadis), yang menghubungkan 
kepadanya matan Hadis”. 

Adapun kata isnad berarti menyandarkan, mengasalkan (mengembalikan ke 


asal) dn mengangkat, yang dimaksud disini ialah “menyandarkan hadis kepada orang 


yang mengatakannya”? 


'Tim Penyusun, Ensiklopedi Tematis Dunia Islam 4, Pemikiran dan Peradaban, (PT. Ikhtiar 
Van Hoeve), h. 71 


?Usman Sya'roni, Otemtisitas Hadis menurut Ahli Hadis dan Kaum Sufi, Yakarta:Pustaka 
Firdaus 2002), cet ke-1 Juni , h. 9 
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Pada perkembangan selanjutnya, agaknya telah muncul persoalan baru yang 
berkaitan dengan perbedaan nilai hadis Nabi dari fatwa para sahabat dan tabi'in, 
periode ini ditandai dengan adanya pemilahan antara riwayat-riwayat yang 
bersambung pada Nabi dari fatwa sahabat dan tabi'in.? 

Salah satu hal yang unik dalam penyusunan hadis adalah di antara para ulama 
Hadis ada yang tidak menggunakan metode klasifikasi hadis, melainkan berdasarkan 
nama para sahabat Nabi saw yang meriwayatkan hadis itu, metode ini disebut 
Musnad seperti yang terdapat pada Musnad Ahmad Ibn Hanbal” 

Istilah musnad mempunyai beberapa arti. Pertama, hadis yang disandarkan 
kepada orang yang meriwayatkannya. Kedua, nama kitab yang menghimpun hadis- 
hadis dengan system penyusunannya berdasarkan nama-nama sahabat seperti kitab 
Musnad Ahmad ibn Hanbal. Ketiga, kumpulan hadis yang diriwayatkan dengan 
inenyebutkan sanad-sanad-nya secara lengkap, seperti Musnad al-Syihab dan Musnad 
al-Firdaus, dalam pengertian ini musnad merupakan bentuk masdar mim dari kata 
isnad. Keempat, nama bagi hadis marfu ' (disandarkan kepada Nabi) dan sanad-nya 
muttashi! (bersambung). Menurut al-Hlakim, orang yang menyandarkan disebut 
“Musnid” dan hadisnya disebut “Musnad”, karena itu menurut al-Hakim, ulama 
Hadis ke 4 H ini menyebutkan bahwa hadis musnad adalah Hadis yang bersambung 


sampai kepada Nabi saw.” 


“Dr. Muh. Zuhri, Hadis Nabi Telaah Historis dem Metotologis, (Yogyakarta:PT. Tiara Wacana 
1997), cet. Ke-1 h. 60 


“Ali Mustafa Ya'kub, Kritik Hadis,(Jakarta: Pustaka Firdaus , Agustus 1995), cet, ke-1 h. 75 
“Ensiklopedi, Ioc, Cit, 
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Kekhususan-kekhususan musnad secara umum dapat dikatakan: 

1. Musnad tersusun menurut pe-rawi teratas, baik sahabat atau tabi'in bila hadis 
tersebut Mursal. 

2. Nama-nama sahabat tersusun menurut aturan-aturan tertentu, sebagian ulama ada 
yang mengaturnya berdasarkan urutan huruf hijaiyyah atau berdasarkan lebih dahulu 
masuk Islam, sebagian lain ada yang mengaturnya berdasarkan kehormatan 
keturunan dan sebagian lain ada yang mengaturnya berdasarkan suku-suku. 

3. Hadis-hadis setiap sahabat tidak diatur menurut suatu aturan pun dan ini 
dilakukan tanpa suatu maksud kecuali sebagai sarana hafalan. 

4. Hadis-hadis kitab musnad tidak sama nilai seluruhnya, hadis-hadis sahih, hasan 
dan da'iftidak dipisah, tetapi dikumpulkan menjadi satu. 

5. Suatu kitab musnad tidak memuat keseluruhan sahabat, sebagian memuat sahabat 
dalam jumlah besar dan sebagian memuat sahahat-sahabat yang memiliki satu 
sifat kesamaan seperti musnad sahabat yang sedikit riwayatnya, musnad 10 
sahabat yang masuk syurga dan sebagian memuat satu sahabat seperti Musnad 
Abi Bakar Siddig.S 
Kitab Musnad yang dimaksud dalam kitab Musnad asy-Syafi'i, yaitu hadis 
marfu (disandarkan kepada Nabi), berupa kumpulan hadis yang diriwayatkan 


dengan menyebutkan sanad-sanadnya secara lengkap, dan sanadnya bersambung. 


SAbu Muhammad Mahdi ibn “Abdul Ofdir ibn “Abdul Hadi, Metode Taktrj Hadis Terjemahan 
Betti 0.2 M Ipay Lara BH Gk, (Semarang:Penerbit Dina Utama 1994), Cet ke-1. 
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B. Sketsa Historis Penulisan Musnad asy-Syafi't 

Pada awai abad pertama hingga akhir abad pertama hijriyah, hadis-hadis 
hanya disebarkan secara lisan, dan orang yang pertama kali mempunyai ide untuk 
menulis hadis adalah khalifah Umar ibn “Abdul “Aziz, dimana beliau mengirimkan 
surat kepada Abu Bakar ibn Muhammad ibn Hazm, yang mengatakan, “Periksalah 
dan tulislah semua hadis Nabi, sunnah-sunnah yang sudah dikerjakan, atau hadis dari 
Amrah, karena saya khawatir hal itu akan punah”! 

Pada masa akhir tabi'in, hadis-hadis nabi dibukukan dan disusun. para ulama 
abad kedua dalam membukukan hadis, mereka tidak menyaringnya, yakni mereka 
tidak hanya membukukan hadis-hadis saja, fatwa-fatwa sahabat pun dimasukkan ke 
dalam bukunya itu, bahkan fatwa-fatwa tabi'in pun juga dimasukkan dan semua itu 
dibukukan bersama-sama. Barulah pada awal abad ketiga, para ahli hadis 
mengumpulkan hadis-hadis saja dalam buku-buku hadis dan memisahkan fatwa- 
fatwa dari hadis-hadis tersebut. Akan tetapi, mereka tidak memisah-misahkan hadis, 


yakni mereka mencampuradukkan hadis sahih dengan hadis hasan dan hadis da 7S 


7 Muhammad Mustafa Azzami, Hadis Nabawi dan Sejarah Kodifikasinya, (Jakarta: Pustaka 
Firdaus), Cet ke-2 h. 106-107 


8 Hadis Sahih adalah hadis yang diriwayatkan oleh orang yang adil, sempurna ingatannya, 
bersambung sanadnya, tidak ber'illat dn tidak janggal. Hadis Hasan adalah hadis yang diriwayatkan 
oleh orang yang adil, kurang kuat ingatannya dan bersambung sanadnya, Sedangkan Hadis Da'if yaitu 
hadis yang hilang syarat-syaratnyaatau salah satu syaratnya dari syarat hadis hasan atau da 7f, lihat: 
Utang Ranuwijaya, Ilmu Hadis, (Jakarta:Gaya Media Pratama, 1996), Cet ke-4 
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Segala hadis yang mereka terima, mereka kumpulkan menjadi satu tanpa mereka 
jelaskan ke-sahih-annya atau ke-da 'Frannya.? 

Kitab-kitab hadis yang telah dibukukan dan dikumpulkan pada abad kedua ini 
sangatlah banyak, dan diantara kitab-kitab yang merupakan hasil kodifikasi pada abad 
kedua hijriyah, yang masih dijumpai sampai sekarang adalah Musnad asy-Syafi'. 
Karya Imam Syafi'T yang merupakan salah satu kitab yang masyhur pada abad kedua 
hijiiyah ini." 

Kitab Musnad asy-Syafi'Tini masih belum ada di masa Imam Syafi'i sendiri 
Karena bentuknya masih membaur dengan hasil-hasil ijtihad belia yang tertuang 
dalam kitab al-Umm dan ar-Risalah, sesuai dengan predikatnya sebagai seorang 
mujtahid dan seorang muhaddis, juga dari kitab-kitab lainnya yang ditulis oleh Imam 
Syafi'i dan diriwayatkan langsung oleh beliau, semuanya itu dicatat, didengar dan 
dihafalkan oleh orang-orang yang menerima langsung darinya lalu diturunkan kepada 
murid-muridnya, demikianlah seterunya secara berantai yang pada akhirnya timbullah 
Suatu gagasan untuk menghimpun semua hadis yang periwayatannya disandarkan 


kepada Imam Syafi'i yang jumlahnya cukup banyak." 


? Hasbi ash-Shiddiegy, Sejarah dan Pengantar Ilmu Hadis, (Yakarta: Bulan Bintang), h. 56 


Pndal Abror (Dosen Tafsir Hadis Fak. Ushuluddin TAIN Sunan Kali Jaga), Studi Kitab 
Hadis, (Yogyakarta:Teras, Oktober, 2003), h. 297 


"Syekh M. Abid as-Sindi, Musnad asy-Syafi'i(Bandung: Penerbit Sinar Baru Algessindo 
1996), Cet. ke-i, h. VI 
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Musnad susunan asy-Syafi'i ini mengumpulkan seluruh hadis yang 
diriwayatkan oleh asy-Syafi'T dalam kitabnya al-Umm dan ar-Risdlah. Di kalangan 
ulama terdapat perbedaan pendapat, apakah kitab tersebut ditulis oleh Syafi'1 sendiri 
ataukah karya para muridnya. Menurut pentahgigan al-Biga'Ty, Musnad ini bukan 
susunan asy-Syafi'1 sendiri tetapi dipetik dari al-Umm lalu dikumpulkan dalam kitab 
tersendiri oleh al-Asam. Menurut Ahmad Amin, al-Umm bukanlah karya langsung 
dari asy-Syafi'i, namun merupakan karya muridnya melalui jalan didiktekan. 
Sedangkan menurut Abu Zahrah dalam al-Umm, ada tulisan asy-Syafi'i langsung 
tetapi ada juga tulisan dari muridnya bahkan ada pula yang mendapatkan petunjuk 
bahwa dalam al-Umm ada juga tulisan orang ketiga selain asy-Syafi'i dan ar-Rabi' 
muridnya, namun menurut riwayat yang masyhur diceritakan bahwa kitab al-Umm 
adalah catatan pribadi asy-Syafi'i, karena setiap pertanyaan yang diajukan kepadanya 
ditulis dijawab dan didiktekan kepada murid-muridnya, oleh karena itu ada pula yang 
mengatakan bahwa kitab itu adalah karya kedua muridnya, Imam al-Buwaiti dan 
Imam ar-Rab?, Hal ini dikemukakan oleh Abu Talib al-Makki, tetapi pendapat ini 
menyalahi ijma “ulama yang mengatakan bahwa kitab ini adalah karya orisinal asy- 
Syafi'i yang memuat pemikiran-pemikitannya dalam bidang hukum tak terkecuali 


dengan kitab musnad asy-Syafi 'i yang hadis-hadisnya diambil dari kitab al-Umm. 


17 Ge, Cit. h. 296-298 
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Pendapat yang terkuat bahwa benarlah kitab al-Umm itu susunan asy-SyafiT 
dengan cara kadang-kadang beliau imlakan kepada murid-muridnya, sebahagiannya 
kadang-kadang beliau tulis sendiri dan kadang-kadang dirombak oleh murid- 
muridnya apa yang beliau tulis, kemudian mereka bacakan kepada beliau apa yang 
sudah mereka rombak itu begitu juga dengan pengimlaan hadisnya yang telah dipetik 
dari kitab dl-Umm dan ar-Risalah ini. Dalam hal ini mungkin yang banyak berperan 
ialah muridnya ar-Rabi” yang hidup sampai 66 tahun sesudah beliau wafat. 

Imam ar-Rabi' ibn Sulaiman ibn “Abdul Jabbar al-Murady, lahir di Mesir tahun 
174 H. Beliau belajar kepada Imam Syafi'i tentang berbagai ilmu pengetahuan dan ilmu 
agama, terutama ilmu hadis, beliau terkenal sebagai ahli hadis dan ahli figh. Al-Murady, 
salah seorang murid langsung asy-Syafi'i yang berjasa besar dalam mengumpulkan, 
menyusun dan menyampaikan kitab-kitab asy-Syafi'T seperti al-Umm dan ar-Risalah 
yang merupakan karya monumental asy-Syafi'i. Kitab ar-Rislah sebagai karya 
monumental asy-Syafi'1 mempunyai arti penting yang turut mewarnai khazanah 
intelektual Islam, arti penting kitab ini dapat dilihat, misalnya, dalam rentangan sejarah 
perkembangan ilmu Usul Figh. 4r-Risilah merupakan kitab perintis, yakni kitab Ushul 
yang pertama sekali ditulis, paling tidak dalam arti data tertulis yang ditemukan." 

Di samping itu, dalam rentangan sejarah perkembangan ilmu hadis, kitab ar- 


Risalah di mata para ahli hadis juga dapat dipandang sebagai perintis ilmu hadis, 


Vasy-Syafi, al-Umm (kitab induk) Terjemah Prof TK. H. Isma'il Ya 'kub SH. MA, 


“Muhammad Baltaiy, Manahij at-Tasyri' al-isiimi fil Oarni ats-Tsant al-Hijry, (Kairo: Jami'at 
Imam Muhammad ibn Su'ud al-Istamiyyah 1997), jilid 11, h. 661-663 
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kitab yang pertama kali mengandung teori ilmu hadis. Kitab ini tidak dapat disebut 
sebagai kitab khusus ilmu hadis, karena seperti disebut diatas kitab ini sebenarnya 
kitab Usul Figh, teori-teori ilmu hadis yang dikemukakan asy-Syafi'i hanyalah 
sebahagian dari teori-teori ilmu Hadis yang erat kaitannya dengan kajian ilmu Ushul 
Figh. 

Ar-Risalah ditulis dua kali, pertama ditulis atas permintaan “Abdur Rahman 
al-Mahdy, salah seorang tokoh ahli hadis kenamaan di Hijzz, lahir pada tahun 135 H 
dan wafat pada tahun198 H. Ibn Mahdy yang sebelumnya pernah mendengar ar- 
Risalah (sebelum dikitabkan), memohon kepada asy-Syafi'1 supaya menulisnya untuk 
satu kitab yang berisikan uraian tentang makna-makna al-Our'an, hadis-hadis shahih, 
penjelasan tentang nasikh dan mansukh dalam al-Ouran dan sunnah Nabi. 
Permintaan Ibn al-Mahdy ini dikabulkan oleh asy-Syafi'1. | 

Kitab ar-Risalah yang ada sekarang adalah ar-Risalah riwayat Rabi” ibn 
Sulaiman, Ar-rabi' menulis kitab ar-Risalah berdasarkan pendiktean oleh asy-Syafi'T 
sendiri. Apa yang dibacakan asy-Syaff'i untuk dituliskan ar-Rabi' bukan merupakan 
pembacaan kitab ar-Risalah yang ditulis sebelumnya, tetapi dari hasil hafalannya ini 
tercermin dari ucapan asy-Syafi'1 sendiri yang mengatakan bahwa telah hilang 
sebahagian kitab-kitabnya dan apa yang ia diktekan merupaka hafalan dari kitab-kitab 
itu, lalu ia ringkaskan uraian-uraian yang panjang namun “tidak menghilangkan 
isinya. 


WAhmad M. Syakir, Mugaddimah ar-Risalah (ar-Ristilah asy-Syaf D(Beirit: Maktabah al- 
islamiyyah), t.t, h.11 
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Pengungkapan keringkasan atau gambaran umum isi ar-Risalah, yaitu 
beberapa rumusan masalah seperti, al-Bayan, umum dan khusus dalam ayat al- 
Our'an, keharusan mengikuti sunnah, nasikh, “illat-'"lat hadis, ilmu, khabar wahid, 
ijma', giyas dan ijrihad, istihsan, perbedaan pendapat. Dari sisi lain asy-Syafi'1 juga 
dapat dipandang sebagai perintis dalam perumusan kaedah-kaedah ilmu hadis, 
sekurang-kurangnya dalam bentuk tertulis yang dibaca. Di dalam ar-Risalah, didapati 
banyak rumusan tentang hadis dimaksud, terutama persyaratan para periwayat dan 
hal-hal yang berhubungan dengan hadis-hadis yang pada lahirnya tampak 
bertentangan (Ikhtilaf al-Hadis). Bahasan-bahasan asy-Syafi'T ini masih dianggap 
relevan atau sekurang-kurangnya dapat dijadikan rujukan sampai sekarang, hadis- 
hadis yang terdapat dalam Musnad asy-Syafi'i merupakan kumpulan dari hadis-hadis 
yang terdapat dalam kitab-kitabnya yang lain, termasuk ar-Risalah misalnya terdapat 
hampir seratus sepuluh hadis. | 

Al-Umm, kitab asy-Syafi'T terpenting di samping ar-Risalah, sebenarnya 
merupakan kumpulan tulisan (kitab dan risalat) dan imlakan asy-Syafi'1 yang ditulis 
kembali oleh muridnya ar-Rabi' ibn Sulaimin al-Murady, penamaannya dengan nama 
al-Umm yang berarti “kitab induk” juga bukan berasal dari asy-Syafi'i, melainkan 
diberikan oleh ar-rabi' ibn Sulaiman al-Murady.I 

Kitab al-Umm seperti yang dikenal sekarang terdiri atas dua versi, yakni versi 
terbitan Isa al-baby al-Halaby, Mesir, terdiri atas tujuh jilid, sedangkan versi terbitan 
Dar al-Fikr, Beirut, terdiri atas delapan jilid. 


KM. Yusuf Miisa, ar-Risalat li Imam asy-Syafi 7 dalam Turas al-InSaniyyah al-Muassasat ar- 
Risalat al-Mishriyyah, (Mesir), tth., fil 1 h. 405 
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Sebagai kitab induk “al-Umm?” yang ada sekarang berisikan kitab-kitab, jami' 
al- Ilm, ibtal al-istihsan, bayan al-fardid, sifat amr wa nahy, ikhtilaf malik wa asy- 
Syafi'1, ikhtilaf al- 'iragiyyin, ikhtilaf ma'a Muhammad ibn al-Hasan, ikhtilaf 'ali wa 
“Abdullah ibn mas ud, ikhriliif hadis dan al-Musnad." 

Al-Umm di samping berisikan pembahasan-pembahasan asy-Syafi'T tentang 
masalah-masalah Figh, juga berisikan pembahasan asy-Syafi'1 menyangkut masalah 
Usul, Hadis dan ilmu Hadis. Dalam kitab al-Umm ini pula, hadis-hadis dalam 
Musnad asy-Syafi' berasal sehingga dapat dikatakan bahwa hadis-hadis yang 
terdapat dalam Musnad asy-Syafi'i adalah diambil dari dua karya monumentalnya 
Imam Syafi'T yaitu ar-Risalah dan al-Umm. 

Musnad asy-Syafi 'T ini adalah musnad yang banyak memberi manfaat kepada 
orang yang ingin mencari dalil-dalil kepada imam yang mulia ini, karena banyak 
mengandung sesuatu tentang hadis-hadis hukum halal dan haram. 

Selanjutnya, beberapa kitab syarah telah ditulis untuk menerangkan dan 
menjelaskan atau menafsirkan kitab Musnad asy-Syafi'. Kitab tersebut adalah 


sebagai berikut: 


Al-Syafi fi Syarh Musnad asy-Syafi'i'$ Kitab ini ditulis oleh Majd ad-Din 
al-Mubarak asy-Syafi'1 atau yang kita kenal dengan Ibnu ASir dalam “beberapa 
jilid. 

YEAR. Gibb and JH. Kramers, Shorter Eneyelopaedia of Islam, (LeidevE.J. Bri, 1961), h. 514 


Muhammad ibn Idris asy-Syafi'i, ar-Risalah bi Tahgig wa Syarh Ahmad Muhammad Syakir, 
(Dar al-Fikr) 
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9 Baal ALVI Jika C3 

Tartib Musnad al-Imam asy-Syafi 1 11 Kitab ini diterbitkan dan ditertibkan 
oleh Muhammad “Abid as-Sindi (wafat tahun 1257). Beliau meringkas Musnad 
asy-Syafi 'i demi memuliakan hadis-hadis Imam Syafi'i yang terdiri dari dua juz, 
disusun secara teratur olehnya yang dimulai dari bab-bab ubzidiyyah sampai 
dengan bab-bab mu'amalah. Semua itu dilakukakan untuk mempermudah para 
peneliti hadis untuk mengkajinya, karena menurut “Abid as-Sindi Musnad aSy- 
Syafi'i yang diriwayatkan oleh al-Oidi Abii Bakar Ahmad ibn Hasan al-Hairi dari 
Asam dari Rabi” ibn Sulaimin dari panutan umat dan imam para imam, asy- 
Syafi'T, tidak tersusun atas bab-bab figh yang beraturan. Oleh karena itu sulit bagi 
seorang peneliti hadis untuk mengkajinya, khususnya di saat ia mencari hadis 
yang bukan pada babnya atau hadis tersebut disebut berulang-ulang di berbagai 


tempat yang terpisah-pisah dalam kitabnya. 


3. ea ea AS AI Ae call KY daa FYI diana Ca 
Tartih Musnad al-Imam al-Mu 'uzzam wal Mujtahid al-Mugaddim Abi 
“Abdillah Muhammad ibn Idris asy-Syafi'12 Kitab ini ditulis oleh Muhammad 


Zahid ibn Hasan al-Kausari, juga disusun dan ditertibkan menurut bab-bab figh 


“Muhammad “Abid as-Sindi, Musnad asy-Syafi'T Juz TI dani, (Bandung: “Sinar Baru 
Algessindo, 1996) . 


2 Muhammad Zahid Hasan al-Kantsari, Tariib Musnad anic ada azzam wal Mijtahid al- 
Mugaddim Abi “Abdillah Muhammad ibn Idris asy-Syaf 1, (Beirot: Dar al-Kutub al-Alamiyyah), h. 7 
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yang dimulai pula dari bab-bab ubidiyyah sampai mu'amalah sebagaimana as- 


Sindi disertai dengan penjelasan yang tertuang dalam catatan kaki. 


d3 


ar-Rap Ta 


- 


5. SA jasa SAI Hal 

Amir al-Muhaddis Mu'anjir al-Jawal?? 

Sejarah penulisan Musnad asy-Syafi'i, pada awalnya bentuknya masih 
membaur dengan hasil ijtihad beliau dalam kitab al-Umm dan ar-Risalah, Semua itu 
dicatat, didengar, dihafal dan dihimpun semua hadis-hadisnya yang periwayatannya 
disandarkan kepada Imam Syafi'i. 

Pada masa selanjutnya, muncul beberapa kitab syarah yang ditulis dan disusun 
untuk menjelaskan kitab Musnad asy-Syafi'f tersebut oleh ulama hadis sesudahnya. 
C. Karakteristik Kitab Musnad asy-Syafi'T 

1. Tinjauan Format Kitab 

Bangsa Arab sudah mengenal kertas sebelum Islam datang, tetapi mereka 
belum dapat membuatnya kecuali beberapa waktu kemudian. Bagaimana pun 
pemakaian kertas-kertas sebagai alat tulis sudah populer sejak akhir abad pertama 
hijri, begitu pula tulisan-tulisan sudah banyak terdapat pada saat itu, dengan demikian 
kitab-kitab juga mulai bermunculan. 


2 pig 
pig 


S1 


Ahli-ahli hadis, disamping memakai istilah “kitab” dan “Suhuf” juga memakai 
istilah-istilah lain, seperti “Daftar”, “Kurrasah”, “Diwan”, “Tumar”, “Darf' dan 
lain-lain. Istilah-istilah itu semua, sebenarnya menunjuk kepada lembaran-lembaran 
alat tulis yang bentuk luarnya mirip buku kita sekarang. Sedangkan “Tumar” dan 
“Darf” umumnya menunjuk pada benda segi panjang yang dapat digulung. 2 

Format kitab Musnad asy-Syafi 'i yang penulis gunakan sebagai acuan primer 
dalam skripsi ini layaknya kitab klasik lainnya, dicetak diatas kertas berwarna kuning 
agak keputihan, kemungkinan kita dapat menyebutnya dengan warna tulang. Seperti 
kitab klasik lainnya, Musnad asy-Syafi'i ini merupakan kitab yang bagus karena 
selain tampak cover depannya yang tebal dan rapih dengan latar belakang warna 
hijau, ini juga dijilid rapih agar kitab Musnad asy-Syafi'T ini tidak mudah rusak dan 
mempermudah pembaca dan peneliti hadis untuk mencari dan membawanya. Dalam 
kitab Musnad asy-Syafi'Tini kita tidak menemukan berupa keterangan adanya teks 
yang di-syarh-i atau di-hasyiah-i diatas atau di tepi halamannya,” melainkan kita 
dapat menemukan syarah tersebut di tempat terpisah yaitu dari Ibnu Asir dengan 
syarah-nya asy-Syati'i dan kita dapat menemukan pula keterangan dan penjelasan 
yang lengkap pada kitab Musnad asy-Syafi'i, karangan Syekh M. “Abid as-Sindi juzl 
dan 2, Tartib Musnad asy-Syafi'L al-Syafi fi Syarh asy-Syafi, al-Rafi 7 dan Tartib 


Imam Mu'azzam asy-Syafii. 


2 Muhammad Mustafa Azzami, Loc. Cit, h. 811-812 


“ Muhammad ibn Idris asy-Syaf'T, Musnad asy-Syaf T, (BeirutDar al-Alamiyyah tth) 
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Kitab Musnad asy-Syafi'T ini sebagaimana kitab klasik lainnya yang semasa 
dengannya, merupakan kitab yang mudah dicari dan dibaca. Dengan tiadanya teks 
yang di-syarh-kan dan di-hasyiah-i tampak seperti penulisnya memberikan Hadis- 
hadis yang sangat ringkas dan padat tanpa adanya keterangan lebih lanjut.? 

2, Tinjauan Motivasi Penulisan 

Musnad asy-Syafi' ini adalah merupakan musnad yang banyak memberi 
manfaat, bagi orang yang ingin mencari dalil-dali! dari Imam Syafi'i yang mulia ini 
karena didalamnya terdapat hadis-hadis hukum mengenai halal dan haram, maka 
kemudian kitab Musnad asy-Syafi Tini disusun.” 


3. Tinjauan Metode Penulisan 
Tampaknya para ahli hadis dalam menulis hadis-hadis yang mereka terima 


dari masing-masing guru, mereka menuliskannya dalam kitab atau kertas-kertas 
tersendiri. Dalam kitab itu, kadang-kadang mereka membubuhi catatan tentang orang- 
orang yang meriwayatkan hadis dan terdapat catatan tentang biografi guru-guru hadis 
ari mana mereka menerima hadis. 

Umumnya ahli-ahli hadis sangat memperhatikan tanda-tanda baca dalam 
kitabnya, seperti tanda titik, harakat (syaka/) atau tanda lainnya. Meskipun ada juga 
sejumlah ahli-ahli hadis yang tidak memperhatikan tanda-tanda itu sehingga hal itu 
banyak menyebabkan kekeliruan dalam membaca. Sebagai ganti dari titik, cara 
umum yang dipakai ahli hadis untuk membedakan satu hadis dengan yang lainnya 


28 Muhammad Zahid Hasan al-Kausiri, Op. Cit 


hid, h.5 
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yaitu memberikan tanda lingkaran kecil untuk membedakan antara hadis yang sudah 
didengar bacaannya dengan yang belum.” 

Ketika kita akan membuka kitab Musnad asy-Syafi'Tini , maka yang pertama 
kali akan kita temukan adalah berupa kata pengantar tentang Imam Syafi'T 

(e aa sn ae &iDalam kata pengantar tersebut diawali dengan mugaddimah 
yang sangat bernilai dan dapat diambil manfaatnya, di sana kita akan mendapatkan 
penjelasan tentang kepribadian sosok seorang Imam Syafi'i dengan kecerdasannya, 
akhlagnya yang mulia, keahliannya dalam menentukan hukum dan eksistensinya 
dalam bidang figh dan hadis tentunya sampai akhir wafatnya." 

Setelah mugaddimah, beliau mengelompokkan hadis yang berkaitan dalam 
suatu tema atau judul bab pada suatu tempat yang akan kita temukan dalam daftar isi 
yang diletakkan pada akhir penulisan dalam kitab Musnad asy-Syafi'i. Penamaan 
judul yang ditulis dalam kitab Musnad asy-Syafi'T ini ditandai dengan nama “Bab”, 
tidak disistematisasikan dan ditertibkan menurut bab-bab yang beraturan. Di sana kita 
akan mendapatkan dalam permasalahan satu bab yang sama namun ditempatkan 
terpisah (tidak dikumpulkan semua dalam bab yang sama). Dalam hal tanda baca, 
dapat kita temukan berupa titik, koma dan tanda tanya, disertai pula dengan nomor 
halaman yang diletakkan di tepi bawah kertas. Dari segi harakat tidak banyak kita 
dapatkan di sini meskipun ada pada beberapa kalimat, namun itu cukup membantu 

2 Muhammad Mustafa Azzami, Loc. Cit, h. 515-516 

2 Muhammad ibn Idris asy-syaf'T, Loc Cit, (Nubzah atau kata pengantar) 


2 Jbid., (Daftar isi) 
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karena harakat-harakat tersebut pada umumnya diletakkan di akhir kata yang dapat 
memberi kemudahan kepada pembaca maupun peneliti untuk menghindari kekeliruan 
dalam membacanya. “Sedikit keterangan yang sangat singkat berupa 5 buah catatan 
kaki dapat kita temukan yang terdapat pada kata pengantar dan diantara matan-matan 
Hadis." 

Dalam menyusun Musnad asy-Syaf'i, Imam Syafi'T melalui muridnya 
menempuh metode yang cukup singkat. Di dalamnya tertera sanad-sanad dan matan 
hadis yang sangat ringkas tanpa adanya keterangan, meskipun sesekali kita akan 
mendapatkannya namun sangat sedikit sekali. Sanad-sanad yang tertera dalam kitab 
Musnad asy-Syafi'i adalah guru-guru Imam Syafi'i dalam bidang hadis yang Imam 
SyafiT pelajari di Mekkah dan Madinah. Mereka diantaranya adalah Sufyan Ibn 
“Uyainah, Malik Ibn Anas, Yahya Ibn Hasan, Ibrahim Ibn Sa'd al-Anshoriey, “Abdul 
“Azilbn Muhammad ad-Darawardi, Ibrahim Ibn Abi Yahya al-Usami, Muhammad Ibn 
Sa'id Ibn Abi Fudaik dan “Abdullah Ibn Nafi” as-Saig. ” Kemudian, lafal-lafal yang 
digunakan dalam proses periwayatan hadis yang digunakan antara lain dengan lafal 


” La 
laa (ia mengkhabarkan kepada kami), LLa'ia menceritakan kepada kami), 


2 Jbid. h.7 
M Ibid, h. 47, 65, 81, 134, dan terdapat pada kata pengantar 
32Serangkaian nama-nama periwayat yang ada dalam kitab Atusnad asy-Syafi 7, contoh dapat 


dilihat pada bab wudu, di sana terdapat periwayat seperti: Sufyan Iba “Uyainah, Hisyam Ibn "Urwah. 
Fatimah, Asma, /bid., h. 8 
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kiasan Ls (dikhabarkan kepada '” kami oleh orang yang  siga'), 
adela (diberitahukan kepada kami oleh orang yang sigan), dan lafal ur kg | 

Dalam menyusun dan memasukkan hadis-hadis ke dalam kitab Musnad-nya, 
Imam Syafi'T tidak menjelaskan syarat-syarat tertentu. Namun demikian, syarat- 
Syarat tersebut dapat kita lihat melalui pandangan beliau mengenai syarat-syarat ber- 
hujjah kepada Hadis 4had. Diantara syarat-syarat tersebut ialah: Pertama, pe-rawi. 
nya terpercaya. Kedua, pe-rawi-nya berakal, memahami apa yang diriwayatkannya. 
Ketiga, pe-rawi-nya dabit (kuat ingatan). Keempat, pe-rawi-nya benar-benar 
mendengar sendiri hadis itu dari yang meriwayatkan kepadanya. Kelima, pexawT itu 
tidak menyalalri para ahli ilmu, yang juga meriwayatkan hadis itu. 

Jelaslah, bahwa dalam kitab Musnad asy-Syafi'i ini merupakan kitab yang 
ringkas, di dalamnya cukup menyebutkan biografi Imam Syafi”i meliputi latar 
belakang kehidupannya, dan terdapat di dalamnya matan-matan hadis dengan sanad- 
sanad dan harakat yang tertera, dimana ketentuan-ketentuan yang telah dijelaskan 
diatas adalah sangat penting sekali, sebab hal itu dapat menunjukkan kepada kita 
bahwa ahli-ahli hadis juga sering melakukan penilaian terhadap tulisan ahli-ahli hadis 
yang lain. 

4. Tinjauan Kandungan hadis 

Untuk mengetahui isi dan sistematika Mushad usy-Syafi' secara rinci di 

bawah ini dikemukakan tabelnya. Informasi yang disajikan dalam tabel adalah 


tentang nama-nama bab (dalam arti bagian), jumlah hadis dan nomor halaman. 


56 


dna Nia Ge ASI pat | entin! 
| MN dan, GA 06 balai | — 
II 2 AS aga ul 
ye shaadt Jiiasal PUS yag la mob | 
KAP AU en ab LAS adat ma! dai SA Adi SIN AAS gay | s1 
tap 
1 data Yi CLS ag | 21 
“ Anal El url yag TA 
A1 Oper! udGS | VY 
hn Wendy Sklanta YIY Genkai 3 BSA A gaad! 5 yag | A4 
o data DAS LAI abah pa BS JI et Sep AS 
Ta Gali PN BT LN 
Ie TAU 
18 Sma PLS yag JAV 
| r Cm AS gag 
Yr GR DUS yag DEA 
oy el JL ALI un oat! WAS yag | NA 
Ye Lin Ilahi D3 Card ISAT Uk ag | Yoo 
It Oei TA Maka Da Gn 
YY GM ut yag DNA 
1 dadi unt yag | NA£ 
Y dasi eiger oi yag | NAVY 
Yv CAS Lot say | YAA 
1Yo Aj oa ya | YV 
“ Lagi? AI 3 ABLAII ) dll Ie ats yag | VII 
ii Pe KN — | istaa 28 un Vo PAS yag kep 
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| "| so Ig Giant api yag PRA 
! Aj th ai! Mt ay | YO | 
| vr| Oya II US ag | ye1 | 
al Mo ap Upag | Year | 
| NI 0 aa Odi 9 MBM ap | Yo1 | 
| r| anal 9 SEM Untag | YA. | 
| sa | Goes di Jibasi AS yag | Yi | 
| Diah GI LA yag | YAA | 
L m| baby Pa JP ah Te II un 3 NYA 
| se Ag VI enlS YAA 
Ti eko! 3 ab JUS yag | YAA 
r hi And ia MIL IS yag | YA 
| | Ka et GMN uts gag yan 
ai Ng Ja Tata oU Dead te yag | Y.9 7 
2 BEN Uda Td A0 AS yag | ra | 
| “| Hai Eka yi AS saga. | 
"j pg spp) Ia! SI AS gay | ar | 
| 2 bi ya) Moo 
| W| OS ra JB AS gag | YAI 
| AA Ops JAN 9 Sa ol yag | VYT | 
| | 
2 Segi! mad IS yag | YTV 
y pai PS 3 pelan Ga Alan IS yag | Ya 
| “| | gesit ES yag | Yr 
! Y Bana at SS yu | lan 
! " 2x33 semb sllae 3 sesal NN mala yaa HE Ob ag reroi 
vi Ce AS ASN AN UAS ag loe | 
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“| Ba alga pat ia Ke yag IYA | 
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Ll 
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Dari sistematika di atas, terlihat bahwa penulisnya membuat sistematika 
seperti model kitab-kitab Sunan yaitu kitab-kitab dengan bab yang disusun 
berdasarkan kitab-kitab (dalam arti bagian) bab-bab figh, yang mana figh sangat 
domunan pada masa itu. Secara garis besar kitab-kitab tersebut(dalam arti bagian) 
terkait dengan permasalahan hukum-hukum dari persoalan “ubudiyyah yaitu salat, 
wudu, puasa, zakat, hingga persoalan mu'amalah dari permasalahan nikah, 
khulu' muzara?ah dan lain-lain yang telah dikemukakan pada tabel di atas. 
Demikianlah dengan ringkas jumlah bab yang dinamai dengan kitab yang menjadi isi 
dari kitab Musnad asy-Syaf''T ini, diawali dengan bab salat hingga bab nikah dan bab 
mu'amalah lainnya 
D. Pandangan Ulama Hadis terhadap Kitab Musnad asy-Syafi 7 

Asy-Syafi”i tidak hanya berperan dalam bidang figh dan usul figh saja, tetapi 
ia juga berperan dalam bidang hadis dan Ilmu hadis. Salah satu kitab hadis yang 
masyhur pada abad kedua hijriyyah adalah kitab musnad asy-Syafi'i, kitab yang tidak 
disusun oleh Imam Syafii sendiri.” Hadis- hadis yang terdapat dalam musnad aSy- 
Syafi Tini merupakan kumpulan dari hadis-hadis yang terdapat dalam kitabnya yang 
lain yaitu al-tamm dan ar-Risalah. Di dalam al-Umm misalnya, terdapat 48 buah hadis 
pada bab jual beli dan dalam ar-Risalah terdapat hampir 110 hadis-hadis. 

Dari sisi lain, asy-Syaff'i juga dipandang sebagai perintis dalam perumusan 


kaedah-kaedah ilmu hadis. Dalam kitab ar-Risalah terdapat banyak rumusan-rumusan 


23g|-Kattani, ar-Risalah al-Mustatrafah, (Karachi: Nur Muhammad, 1960), k16 
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yang berkaitan dengan ilmu hadis tersebut, terutama persyaratan para periwayat dan 
hal-hal yang berkaitan dengan hadis-hadis yang pada lahirnya tampak bertentangan 
dan cara-cara menyelesaikannya, bahasan-bahasan asy-Syafi'i ini masih relevan dan 
dapat dijadikan rujukan. 

Kiranya Musnad asy-Syafi 7 baik yang dihimpun atas bantuan al-Asam atau 
bukan, tidaklah tersusun atas syuyuh-syuyuh dan bab-bab yang tertib. Oleh karena 
itu, Ibnu Hajar “Asgalaniy dalam kitab Tarjil Manfa 'at mengatakan: “orang-orang 
yang menyusun hadis Syafi'i tidak disusun berdasarkan sanad-sanad dan bab-bab 
yang tertib, ia sangat ringkas dan kita dapat menemukannya dari kitab al-Umm dan 
yang lainnya. Oleh karena itu banyak terdapat pengulangan di banyak tempat." 

Kitab Musnad asy-Syafi'T ini tidaklah termasuk daiam sembilan kitab sumber 
hadis standar. Kitab yang sangat ringkas ini tidak tersusun rapih atas bab-bab figh 
yang beraturan dengan hadis-hadis yang ditulis di dalamnya tanpa disertai dengan 
keterangan yang jelas. Para ulama menyepakati lima buah kitab sumber pokok yang 
dikenal dengan Kutub al-Khamsah, yaitu: Sahih Bukhari, Sahih Muslim, Sunan Abii 
Daiid, Sunan at-Tirmi£I, dan Sunan an-Nasi1?5 Ada sebuah kitab lagi yang oleh 
ulama dimasukskan sebagai kitab standar dalam urutan yang keenam, namun para 
ulama tidak sependapat tentang nama kitab standar yang menempati urutan keenam 


ini. Menurut Ibn Tahir al-Magdisi, kitab tersebut adalah Sunan Ibn Majah. Menurut 


“Muhammad Fzhid Hasan al-Kautsari Loc. cit 


35Ffasbi ash-Shiddieay, Sejarah dan Pengantar Ilmu Hadis, (Jakarta: Bulan Bintang, 1989), h. 
104 
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Ibn ASir, kitab keenamnya adalah Muwagta', sedangkan menurut pendapat Ibn Hajar 
“Asgalani, kitab keenamnya adalah Sunan ad-Darimi, 

Diantara ulama ada yang menambah lagi, sebuah kitab hadis sebagai kitab 
pokok, kitab hadis tersebut adalah Musnad Ahmad ibn HanbalS Dengan demikian 
secara kumulatif dari berbagai pendapat ulama, terdapat sembilan kitab hadis sumber 
pokok yaitu: Sahih Bukhari, Sahih Muslim, Sunan Abi Daud, Sunan TirmiEi. Sunan 
an-Nasa', Sunan Ibr Majah, al-Muwatta', Sunan ad-Darimi dan Musnad Ahmad ibn 
Hamba, 

Tidak tampak kitab Musnad asy-Syafi'i termasuk diantara kriteria kelompok 
diatas, namun walaupun tidak masuk dalam kitab standar yang dibakukan oleh ulama 
hadis, Musnad asy-Svafi'! cukup mendapat perhatian umum ulama diantara kitab- 
kitab abad kedua dan masyhur di kalangan ahli hadis. Terbukti dari ulama-ulama 
sesudahnya telah menertibkan dan menjelaskan Musnad asy-Syafi'1 dengan berupa 
kitab syarah yang disusun rapih pada bab-bab yang beraturan. Hal ini membuktikan 
bahwa kitab Musnad asv-Svafi'i ini mendapat respon positif dan baik di kalangan 
ulama hadis. 

Abu Daud Sijistani mengatakan, “saya tidak pernah mengetahui ada hadis 
asy-Syafi'i yang salah”, dan Abu Zur'ah yang menyatakan, “tidak ada hadis-hadis 
asy-Syafi'i yang mengandung kesalahan (galat). Setelah mengutip kedua penilaian 


ini, az-Zahabi mengatakan, “bukti paling nyata bahwa asy-Syafi'i adalah orang yang 


£ Sg yuhudi Ismail, Pengantar Ilmu Hadis, (Bandung: Angkasa, 1994), h. 116-117 
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terpercaya (Sigah), kuat hafalannya (hafiz), dan benar-benar ahli (hujjah), pernyataan 
dari orang-orang seperti kedua tokoh ini cukuplah menjadi pegangan. Hadis-hadis 
yang termuat dalam kitab tersebut paling tidak sahih menurut kaca mata asy-Syafi'i, 
oleh karenanya diperlukan penelitian lebih lanjut tentang ke-shahih-an hadis yang 


diriwayatkan oleh asy-Syafi'i. 37 


Findal Abror, (Dosen Tafsir Hadis Fak. Ushuluddin IAIN Sunan Kali Jaga), Sindi Kitah 
Hadis, (Yogyakarta: Teras, Oktober 2003), h. 299 


BAB IV 


PENUTUP 


A. Kesimpulan 


Dari uraian skripsi ini dapat penulis ambil kesimpulan sebagai berikut: 


Is 


w 


Asy-Syafi'7 yang menjadi salah satu fokus bahasan tulisan ini mempunyai 
kesamaan dengan gurunya Malik ibn Anas dan dengan muridnya Ahmad ibn 
Hanbal, Asy-SyafiT yang tidak saja sebagai ahli fikih ternyata juga 
mempunyai perhatian yang serius terhadap hadis atau sunnah. Oleh karena itu, 
sosok imam as-Syafii dalam hal ini dikenal dengan Nasir as-Sunnah 

Kitab musnad asy-Syafi'i yang dinisbatkan pada asy-Syafi'i yang ditulis oleh 
muridnya ini, hadis-hadisnya banyak diambil dari dari dua karya 
monumentalnya yaitu dl-Umm dan ar- Risalah. Kitab yang banyak memberi 
manfaat bagi orang yang ingin mencari dalil-dalil dari Imam Syafi'i, tentang 
hadis-hadis hukum mengenai halal dan haram ini merupakan kitab yang 
ringkas dan singkat, mudah dicari dan dibaca yang di dalamnya terdapat 
kandungan hadis yang terkait dengan permasalahan hukum mulai dari 
“ubudiyyah hingga persoalan mu'amalah 

Kitab ini selanjutnya, ditertibkan dan diuraikan secara jelas oleh ulama hadis 
berupa kitab syarah yang disusun rapih pada bab-bab yang beraturan. 
Diantaranya: Muhammad “Abid as:sindi dengan Tartib Musnad asy-Syafi 7, 
asy-Syafi Ji Syarh Musnad asy-Syafi'T yang ditulis oleh Ibnu Asir, Tariib 
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Musnad asy-Syafi'T yang ditulis oleh Muhammad Zahid ibn Hasan al-Kausari, 
ar-Rafi Tdan Amir al-Muhaddis Mu 'anjir a-Jawali 

5. Kitab Musnad asy-Sydf''' cukup mendapat perhatian ulama, dapat dilihat dari 
ulama yang telah menbuat syarah atas kitab beliau, dan pendapat positif para 
ulama mengenai hadis yang disandarkan kepadanya. Namun, kitab tersebut 
tidak masuk dalam kitab standar yang dibakukan oleh ulama hadis. Hadis 
yang termuat dalam kitab tersebut paling tidak berstandar sahih menurut 
kacamata asy-Syafi'i. 

B. Saran-saran 

1. Sebagai seorang ulama yang diberi gelar NGsir as-Summah, sudah barang tentu 
asy-Syafi'T telah melakukan penyaringan terhadap hadis-hadis yang ia pakai, 
oleh karenanya merupakan suatu yang menarik untuk diteliti tentang ke-sahih- 
an hadis-hadis yang diriwayatkan oleh asy-Syafi'i. Terlebih lagi kaedah- 
kaedah dasar pen-sahih-an dan pen-daff-an hadis itu sifatnya relatif. Nilai 
kebenarannya lebih banyak ditentukan oleh hasil ijtihad ulama yang 
bersangkutan. Oleh sebab itu, tidaklah mengherankan bila hasil ijtihad ulama 
hadis dalam rangka menilai suatu hadis berbeda dengan hasil ijtihad ulama 
yang lain. 

2. Pengkajian ulang terhadap hadis-hadis yang terdapat dalam kitab al-Umm dan 
ar-Risalah yang dikumpulkan dalam kitab Musnad asy-Syafi T dapat dinilai 
positif atau mungkin negatif, oleh karenanya penelitian tentang 'hadis-hadis 


dalam kitab tersebut perlu dilakukan. 
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